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ABSTRAK 

 Sonia Fajarita (1701036057). Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah 

Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem 

Bojonegoro. Skripsi,Program Strata 1 (S1), Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang. 

Majelis taklim As Sholihah merupakan salah satu majelis taklim dengan 

jamaah yang paling banyak yang ada di desa Kedungrejo Kedungadem 

Bojonegoro. Dengan banyaknya jumlah jamaah, maka Majelis Taklim As 

Sholihah harus memiliki manajemen yang handal untuk menangani hal tersebut. 

Alasan penulis mengambil Majelis taklim As Sholihah sebagai obyek penelitian 

adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan fungsi manajemen dakwah yang 

diterapkan oleh majelis taklim tersebut dalam mengatur kegiatan dakwahnya 

sehingga menjadi sebuah majelis taklim yang terorganisir dengan baik. Dalam 

penelitiannya penulis memfokuskan pada dua rumusan masalah (1) Bagaimana 

Penerapan Fungsi Manajemen  Dakwah Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As 

Sholihah di Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro? (2) Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan 

Majelis Taklim As Sholihah di Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro? 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif, 

adapun sumber datanya yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primernya yaitu hasil wawancara dengan Ibu Nur Qomariyah sebagai 

ketua Majelis Taklim As Sholihah dan wawancara dengan Ibu Siti Mutmainah 

sebagai sekretaris Majelis Taklim As Sholihah sedangkan sumber data 

sekundernya yaitu dari arsip atau dokumen Majelis Taklim As Sholihah. Metode 

pengumpulan data yang digunakan penulis adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Majelis Taklim As Sholihah telah 

menerapkan fungsi manajemen dakwah dalam melaksanakan kegiatannya mulai 

dari perencanaan dakwah (takhtith), fungsi ini dilakukan dengan mengadakan 

rapat bersama, selanjutnya menentukan program kerja yang akan dilaksanakan. 

Yang kedua pengorganisasian dakwah (tanzhim), fungsi ini diterapkan untuk 

pembagian tugas dan tanggung jawab kepada semua pengurus, yang ketiga 

penggerakkan dakwah (taujih), fungsi ini diterapkan untuk a) memberikan 

pengarahan b) memberikan inspirasi c) membangun komunikasi ,fungsi yang 

keempat yaitu pengawasan dakwah (riqabah), fungsi ini diterapkan oleh pengurus 

Majelis Taklim As Sholihah untuk mengawasi kegiatan yang dilakukan setiap 

program yang dilakukan pengurus Majelis Taklim As Sholihah, evaluasi 

diterapkan dengan mengadakan rapat rutin dan penilaian pasca kegiatan. Adapun 

faktor pendukung yaitu perencanaan yang terstruktur, pembagian kerja, pemberian 

motivasi, adanya dukungan dari masyarakat, sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu sarana pra sarana kurang lengkap dan kurangnya pengawasan. 

Kata kunci: Manajemen dakwah dan Majelis Taklim 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama dakwah, yaitul agama yang melnyampaikan 

ajaran Islam kelpada sellulrulh ulmat manulsia mellaluli para pelngikultnya. Jika 

ajaran Islam yang melncakulp sellulrulh aspelk kelhidulpan dapat dijadikan 

peldoman hidulp dan ditelrapkan dalam kelhidulpan nyata, maka Islam 

selbagai agama belnar-belnar dapat melnjamin kelseljahtelraan dan kelamanan 

ulmat manulsia.
1
 Dawah melngandulng makna sapaan, baik lisan maulpuln 

tingkah lakul, baik selcara pelrselorangan maulpuln kellompok, yang selngaja 

dibulat dan dipelrsiapkan ulntulk melmpelngarulhi orang lain, selhingga timbull 

sulatul pelsan.
2
 Mellaluli dakwah ini helndaknya diamalkan olelh orang-orang 

yang belriman agar hikmah Islam telrcelrmin dalam kelhidu lpan individul, 

kellularga, dan masyarakat. 

 Dalam bullkul Rosyad Shalelh, Pelmikiran M. Natsir, Dakwah Islami 

adalah silahtulrahmi yang telrmasulk Amar Ma’rulf Nahi Mulnkar. 

Melnulrultnya, sapaan ini tidak hanya dilakulkan selcara lisan, namuln julga 

mellaluli bahasa, aktivitas, dan buldi pelkelrti yang baik.
3
 Pelnullis melnyatakan 

bahwa ini melrulpakan gagasan yang selmpulrna dan selcara konselptulal tidak 

jaulh belrbelda delngan pelmahaman masyarakat telrhadap dakwah Islam. 

Masyarakat tellah melmahami bahwa dakwah Islam melru lpakan ajakan 

kelpada kelbaikan yang diwuljuldkan mellaluli pelrkataan, pelrbulatan, dan eltika 

yang baik. 

 Hakikat dakwah Islam adalah melnyambult dan melngajak ulmat 

Islam agar melnelmpulh jalan hidu lp yang baik dan ditelrima di sisi Allah 

SWT. Selbab, kelhidulpan dan kelbelradaannya di dulnia ini akan sellalul 

belrpeldoman pada hikmah Islam ulntulk melncapai kelbahagiaan hidulp di 

                                                           
1
 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hal 1 

2
 Muzayyin Arifin, Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara,

 

2004), hal 4 
3
 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam,..., hal 7 
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dulnia dan di kelmuldian hari. Karelna jalan hidulp di dulnia ini belrgantulng 

pada kelhidulpan yang tiada habisnya di dulnia lain. Tuljulan dari dakwah ini 

adalah u lntulk melningkatkan pelmahaman, pelnghargaan, dan rasa hormat 

telrhadap kelbijaksanaan kelsalelhan yang dibelrikan olelh para gulrul ataul 

pelndakwah.
4
 Hakikat dakwah dalam Islam sudah ada sejak lama, pada 

hakikatnya dapat menjadi persiapan dan pedoman tabligh dalam arti 

menyampaikan kebenaran ajaran agama guna menegakkan ketertiban 

prospek damai dalam hidup dan masa depan yang lebih baik. 

 Dakwah dalam bahasa fiqih yaitu, membimbing manusia dari 

kebodohan menuju ilmu pengetahuan, dari krisis menuju negara maju, dari 

keadaan mengabaikan aturan ke keadaan memahaminya sepenuhnya, dan 

mengarahkan mereka untuk mengikuti aturan. Saat ini, masyarakat berada 

pada masa perkembangan yang didorong oleh kemajuan ilmu pengetahuan 

dan inovasi.  Kemajuan inovasi adalah lahirnya inovasi dan informasi 

yang maju. Oleh karena itu, periode ini biasa disebut periode globalisasi 

informasi. Abad ini juga penuh dengan permasalahan yang rumit, dan 

permasalahan meliputi politik, sosial, keuangan, sosial dan budaya. Ilmu 

manajemen diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut.
5
 

Pada hakikatnya, Islam adalah realisasi keimanan yang bertujuan 

untuk membingkai tindakan keimanan manusia dalam ranah sosial, yang 

terjadi sehari-hari dan mempengaruhi cara kita merasakan, berpikir, 

bertindak pada tingkat individu. Dalam rangka erjuang untuk mewujudkan 

ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan manusia dengan 

menggunakan metode tertentu berdasarkan realitas sosial budaya.
6
 Islam 

merupakan agama yang bersifat dakwah dan memuat berbagai ajaran 

untuk membantu individu menjadi manusia yang hebat, beradab, dan 

berkualitas. Islam mengimbau umatnya untuk terus beramal shaleh demi 

membangun peradaban yang maju, tatanan kehidupan manusia yang wajar, 

                                                           
4
 Muzayyin Arifin, Psikologi Dakwah,...., hal 17  

5
 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hal 64 
6
 Didin Hafidhuddhin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 1998), hal 67 
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progresif, dan terbebas dari berbagai bahaya, penganiayaan, dan berbagai 

tekanan.
7
 Selain melakukan dakwah secara individu, upaya kolaboratif 

juga dilakukan untuk melakukan dakwah secara organisasi, serta 

bagaimana metode dan strategi dakwah yang tepat untuk mencapai tujuan 

tertentu yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan dawah. 

Agar tujuan dakwah dapat terlaksana secara utuh, maka dibutuhkan 

diperlukan unsur-unsur dakwah yang baik dan sistematis.  

Salah satu komponen dakwah yang paling utama adalah majelis 

taklim. Majelis taklim bisa menjadi tempat di mana kajian agama Islam 

diajarkan. Yang dimaksud dengan majelis taklim adalah sebuah tempat 

berkumpulnya orang-orang untuk melaksanakan segala aktivitas yang 

berkaitan dengan agama Islam.
8
 Mengingat makna dan bidang dakwah 

sangat luas dan ada beberapa hal yang tidak dapat dilakukan oleh seorang 

perseorangan, maka kegiatan dakwah dalam organisasi dakwah harus 

dilaksanakan secara efektif dan dikelola dengan baik untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Organisasi/lembaga dakwah dapat berupa kumpulan orang-orang 

yang berkumpul dalam satu tempat dengan cara yang terorganisir secara 

metodis untuk melaksanakan latihan dakwah dan mencapai tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya.
9
  Bentuk organisasi Islam yang paling dekat 

dengan masyarakat adalah majelis taklim. Majelis taklim merupakan 

tempat yang paling mudah disesuaikan untuk pengajaran dan pendidikan 

agama Islam, dan tidak terikat pada waktu tertentu. Majelis taklim terbuka 

untuk segala usia, kasta, kelas sosial, dan jenis kelamin. Tidak ada batasan 

waktu acara bisa terjadi pada pagi, siang, sore, atau malam hari. Tempat 

mengajar bisa di rumah, masjid, mushola, gedung dan aula. Selain itu, 

majelis taklim mempunyai dua fungsi sekaligus: sebagai lembaga dakwah 

                                                           
7
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2004), hal 1 

8
 Koordinasi Dakwah Islam (KODI), Pedoman Majelis Taklim, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1990), hal 5 
9
 J. Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), hal 14 
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dan sebagai lembaga informal. Kemampuan majelis taklim menjadi 

keunggulannya, sehingga mampu bertahan sebagai lembaga pengajaran 

Islam yang paling dekat dengan masyarakat. Majelis taklim juga 

merupakan sarana interaksi dan komunikasi yang mumpuni antar 

pendakwah dan jamaah, serta antar anggota majelis taklim, tanpa dibatasi 

oleh waktu dan tempat. Majelis Taklim berperan penting dalam membuat 

rancangan pemikiran, sikap, dan perilaku dalam masyarakat yang selaras 

dengan hikmah Islam.
10

 

Akhir-akhir ini jumlah majelis taklim di Indonesia mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, salah satu cirinya adalah majelis 

taklim dijamin akan diadakan hampir di setiap desa di Indonesia. Hal ini 

patut disyukuri karena berarti kehadiran Islam dan umatnya tetap kuat, 

khususnya di Indonesia. Namun kita tidak boleh berpuas diri dengan 

bertambahnya jumlah majelis taklim, karena masih banyak hal yang perlu 

diperbaiki dalam majelis taklim. Kebanyakan jamaah majelis di sekitar 

kita belum mengamalkan konsep pengelolaan dakwah dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan seringnya dan tidak teraturnya pembubaran majelis 

taklim yang sangat bergantung pada perorangan. Oleh karena itu, jika 

majelis taklim ingin bertahan maka harus menerapkan konsep 

penyelenggaraan dakwah yang baik dan dilakukan secara profesional, 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, mobilisasi, dan pengawasan.
11

 

Majelis Taklim As Sholihah merupakan salah satu majelis taklim 

dengan jamaah yang paling banyak yang ada di desa Kedungrejo melaikan 

majelis taklim lainnya seperti Majelis Taklim Kautsaran Putri Hajarullah 

Shiddiqiyah yang berjumlah 30, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

jumlah anggota yang menghadiri satu pertemuan lebih banyak 

dibandingkan pertemuan lainnya. Yang terpenting adalah bekal dan 

penyajian materi yang jelas, dilanjutkan dengan latihan dalam 
                                                           

10
 Anitasari, dkk, Perempuan dan Majelis Taklim: Membicarakan Isu Privat Melalui 

Ruang Public Agama, (Rahima Research Report, 2010), hal 4 

11
 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim Petunjuk Praktis Pengelolaan dan 

Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), hal 49 
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menyampaikan pelajaran, misalnya pada bab tentang shalat, agar perilaku 

shalat yang benar sesuai dengan kitab yang dibaca dapat cepat terlihat. 

Mengingat banyaknya komunitas, Majelis As Sholihah membutuhkan 

pengurus yang handal dan mampu menangani hal tersebut. Mengelola 

komunitas dalam jumlah besar bukanlah hal yang mudah. Organisasi 

dakwah yang berada di lingkungan jamaah As Sholihah harus mempunyai 

kapasitas manajemen dan keahlian. Oleh karena itu, setiap pengurus 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam efektifitas 

terselenggaranya Majelis Taklim As Sholihah. 

 Peminmpin sangat penting bagi keberhasilan organisasi. Karena 

pemimpin yang sukses akan memimpin organisasinya dan mampu 

mempengaruhi orang lain secara konstruktif, menunjukkan kepada mereka 

jalan dan langkah yang tepat untuk diambil bersama. Untuk itu, pemimpin 

memerlukan keterampilan yang merupakan elemen umum di berbagai 

tingkatan manajemen, mulai dari tingkat bawah, menengah, hingga tingkat 

tertinggi. Oleh karena itu, Majelis Taklim As Sholihah mempunyai cara 

memadukan antara manajemen dan dakwah. Dengan demikian, Majelis 

Taklim As Sholihah menjadi majelis taklim dengan jamaah 160 di Desa 

Kedungrejo, Kedungadem, Bojonegoro. 

Alasan penulis mengambil Majelis Taklim As Sholihah sebagai 

obyek penelitian adalah karena majelis taklim ini merupakan majelis 

taklim dengan Jemaah paling banyak di Desa Kedungrejo Kedungadem 

Bojonegoro. Selain itu, untuk mengetahui sejauh mana penerapan fungsi 

manajemen dakwah yang diterapkan oleh majelis taklim tersebut dalam 

mengatur kegiatan-kegiatan dakwahnya. Diharapkan dengan penerapan 

ilmu manajemen dalam kegiatan dakwahnya, majelis taklim As Sholihah 

ini dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efisien sesuai dengan yang 

diharapkan, yaitu menjadi sebuah majelis taklim yang terorganisir dengan 

baik dalam kegiatan dakwahnya, serta mampu menjadi majelis taklim 

yang ideal dan dapat membentuk masyarakat yang baik sesuai nilai-nilai 

ajaran Islam. Dari uraian landasan di atas menarik perhatian penulis untuk 
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mempertimbangkan dan mengembangkan skripsi yang berjudul 

“PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH TERHADAP 

KEMAJUAN MAJELIS TAKLIM AS SHOLIHAH DESA 

KEDUNGREJO KEDUNGADEM BOJONEGORO”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas masalah yang dibahas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap 

Kemajuan Majelis Taklim As Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem 

Bojonegoro? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Penerapan 

Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As 

Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut yang termasuk dalam rumusan masalah: 

a. Untuk mengetahui Penerapan Fungsi Manajemen Dakwa Terhadap 

Kemajuan Majelis Taklim As Sholihah Desa Kedungrejo 

Kedungadem Bojonegoro  

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan 

Majelis Taklim As Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem 

Bojonegoro  

2. Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a.  Secara akademis diyakini akan mampu menumbuhkan khasanah 

penulis di bidang keilmuan, khususnya Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, jurusan Manajemen Dakwah pada umumnya. 
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b. Dari sudut pandang akal sehat, diyakini bahwa pertimbangan ini 

dapat menjadi petunjuk langsung bagi mereka yang menjalankan 

dakwah. 

c. Penelitian ini dapat memberikan saran serta rekomendasi pada 

Majelis Taklim As Sholihah dalam mengambil langkah-langkah 

pelaksanaan khususnya dalam ilmu manajemen dan penerapannya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis belum menemukan skripsi 

yang berjudul Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan 

Majelis Taklim As Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro. 

Penulis hanya dapat menemukan skripsi karya mahasiswa terdahulu yang 

mendalami manajemen dakwah, namun permasalahannya sangat beragam. 

Oleh karena itu, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

plagiarisme karya orang lain, hendaknya penulis menonjolkan perbedaan-

perbedaan dalam setiap judul terbitan yang dibahas, seperti berikut ini: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Khafindoh (2019) yang berjudul 

“Penerapan Fungsi Manajemen Pada Aktivitas Dakwah Ikatan Remaja dan 

Pemuda Masjid Raya Baiturrahman Semarang”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ikatan Remaja dan 

Pemuda Masjid Raya Baiturrahman (IKAMABA) dalam pengelolaannya 

menerapkan fungsi fungsi manajemen yang mencakup perencanaan 

(takhtith), pengorganisasian (tanzhim), penggerakan (taujih) dan 

pengawasan (riqabah). Dalam merencanakan program kerja dakwah 

adapun faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukungnya yaitu 

fasiliatas yang ada di masjid IKAMABA, sumber dana, dan rasa semangat 

pengurus. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kesibukan sebagian 

pengurus.  
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rafika Fikri Fauziah (2022) yang 

berjudul “Peran Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan di 

Majelis Taklim Al-Munawarah Desa Klidang Lor Kecamatan Batang”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran 

Manajemen Dakwah di Majelis Taklim Al-Munawarah ini sudah berjalan 

dengan baik. Kegiatan yang dilakukan tidak hanya dibidang pendidikan 

agama saja, akan tetapi dibidang social juga. Adapun dibidang pendidikan 

agama salah satunya yaitu melakukan shalat berjamaah, mengaji kitab dan 

belajar khitobah. Sedangkan dibidang social yaitu melakukan minggu 

bersih di desa setempat serta taddabur alam. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Risaldi (2019) yang 

berjudul “Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai KUA di Kecamatan Tamalate Kota Makasar”. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif, adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di KUA 

Kecamatan Tamale Kota Makasar sudah menerapkan fungsi manajemen 

yang meliputi perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, 

pengorganisasiannya juga meliputi departementalisasi dalam 

pelaksanaannya melakukan bimbingan dan memberikan motivasi.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Nursaimah Pasaribu (2023) 

yang berjudul “Fungsi Manajemen Pada Majelis Taklim Al Mahabbah 

Dalam Menungkatkan Pengamalan Agama Jamaah Pengajian di 

Padangsidimpuan Selatan”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Majelis Taklim Al Mahabbah telah menerapkan 

fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

serta pengawasan. Namun, manajemen pada Majelis Taklim ini sebagian 
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kurang berjalan dengan efektif dan efisien karena kurangnya pengurus 

yang ada pada Majelis Taklim tersebut. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh M Nur Abdi (2022) yang berjudul 

“Penerapan Fungsi Manajemen Pada Majelis Taklim Ahbabul Mustofa 

Ustad Abdul Basit Desa Cantung Kecamatan Kelumpang Hulu Kabupaten 

Kota Baru”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan fungsi manajemen di Majelis Taklim ini kurang 

maksimal di pengorganisasian dan pengawasan karena belum adanya 

kepengurusan sehingga pengawasan terhadap pengurus belum ada. Akan 

tetapi pengelolaan keuangannya cukup baik disesuaikan dengan kebutuhan 

jamaah. 

Penulis Judul Perbedaan 

Khafindoh 

(2019) 

Penerapan Fungsi Manajemen 

Pada Aktivitas Dakwah Ikatan 

Remaja dan Pemuda  Masjid 

Raya Baiturrahman Semarang 

Adanya fasilitas sarana 

prasarana dan sumber 

dana.  

Rafika Fikri 

Fuziah 

(2022) 

Peran Manajemen Dakwah 

Dalam Kegiatan Keagamaan di 

Majelis Taklim Al-Munawarah 

Desa Klidang Lor Kecamatan 

Batang. 

Di Majelis Taklim Al- 

Munawarah ini di bidang 

sosialnya melakukan 

minggu bersih di desa 

setempat serta tadabur. 

Ahmad 

Risaldi 

(2019) 

Penerapan Fungsi Manajemen 

Dakwah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai KUA di 

Kecamatan Tamalate Kota 

Makasar. 

Pegawai KUA 

menerapkan perencanaan 

jangka pendek dan jangka 

panjang.  

Nursaimah 

Pasaribu 

Fungsi Manajemen Pada 

Majelis Taklim Al Mahabbah 

Manajemen di Majelis 

Taklim Al Mahabbah ini 
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(2023) Dalam Meningkatkan 

Pengalaman Agama Jamaah 

Pengajian di Padangsidimpuan 

Selatan. 

sebagian kurang berjalan 

secara efektif karena 

kurangnya pengurus dalam 

majelis taklim tersebut. 

M Nur Abdi 

(2022) 

Penerapan Fungsi Manajemen 

Pada Majelis Taklim Ahbabul 

Mustofa Ustad Abdul Basit 

Desa Cantung Kecamatan 

Kelumpang Hulu Kabupaten 

Kota Baru.  

Fungsi manajemen di 

majelis ini kurang 

maksimal di 

Pengorganisasian dan 

Pengawasan karena belum 

adanya kepengurusan.  

 

Berdasarkan rujukan penelitian diatas, terdapat beberapa kesamaan 

dan keterkaitan penelitian yaitu tentang implementasi atau penerapan 

fungsi manajemen dakwah dalam suatu organisasi dakwah seperti dalam 

organisasi dakwah takmir masjid, ikatan remaja dan pemuda masjid 

maupun majelis taklim. Namun, berbeda dengan karya-karya tulis di atas, 

bahwa penelitian yang penulis lakukan dengan judul Penerapan Fungsi 

Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As Sholihah 

Desa Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro hal ini bertujuan untuk 

memberikan evaluasi kritis terhadap pelaksanaan atau pengelolaan, 

menjelaskan teori dan kenyataan di lapangan. 

 Dalam penelitian penulis ini, kontennya lebih terfokus terhadap 

Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan Majelis 

Taklim As Sholihah Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro. 

E. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses atau upaya untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan atau permasalahan secara sistematis dengan 

menggunakan penelitian ilmiah, dengan tujuan untuk menetapkan 

fakta dan mengembangkan pengetahuan ilmiah. Metode penelitian 
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dapat berupa metode pengumpulan informasi yang mencakup 

penentuan populasi, pengambilan sampel, konsep dan estimasi, strategi 

pengumpulan informasi, dan metode analisis.
12

 Penulis melakukan 

strategi penelitian dengan mencari informasi, data penentuan populasi, 

strategi pengumpulan informasi, dan metode analisis yang digunakan 

oleh penulis. 

2. Jenis Penilitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Karena, 

menurut Lexy Moleong karya Bogan dan Taylor, penelitian kualitatif 

menghasilkan informasi deskriptif dalam bentuk kata-kata yang 

tersusun dan diucapkan serta perilaku yang terlihat, bukan berdasarkan 

angka-angka atau hasil statistik subjek studi pelajari dan pahami.
13

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung atau terjun 

langusung ke lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit tentang 

penerapan fungsi manajemen dakwah terhadap kemajuan Majelis 

Taklim As Sholihah di Desa Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro.  

3. Sumber Data 

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data 

primer dan data sekunder.
14

 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

peneliti terhadap suatu hal, baik berupa arsip maupun hasil 

wawancara dengan pencipta yang diperoleh secara khusus dari 

pengurus Majelis Taklim As Sholihah Desa Kedungrejo 

Kedungadem Bojonegoro. Sumber data primer dalam penelitian ini 

meliputi: Ibu Nur Qomariyah sebagai ketua Majelis Taklim As 

Sholihah, Ibu Siti Mutmainah sebagai sekretaris Majelis Taklim As 

                                                           
12

 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal 59 
13

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hal 4-6 
14

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1992), hal 102 
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Sholihah  dijadikan sebagai informan dalam pengumpulan data 

primer penelitian tentag penerapan fungsi manajemen terhadap 

kemajuan Majelis Taklim As Sholihah di Desa Kedungrejo 

Kedungadem Bojonegoro. 

b.  Data sekunder atau data tangan kedua, adalah dokumen-dokumen 

yang relevan sebagai pelengkap atau pelengkap penelitian ini, 

terutama dalam bentuk buku, majalah, ensiklopedia, dan lain-lain. 

 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan informasi investigasi. Secara 

mendasar, pertemuan dapat dikatakan sebagai ajang atau rangkaian 

interaksi antara interviewer dengan narasumber atau individu yang 

ditemui melalui komunikasi langsung. Wawancara juga dapat 

digambarkan sebagai diskusi pribadi antara interviewer dan orang 

yang diwawancarai. interviewer menanyakan pertanyaan-

pertanyaan khusus seputar objek yang telah diperiksa dan 

dirancang sebelumnya.
15

 

Wawancara dilakukan kepada beberapa responden yaitu ketua 

Majelis Taklim As Sholihah, Pengurus Majelis Taklim As 

Sholihah, dan Jamaah Majelis Taklim As Sholihah. Data yang 

dikumpulkan melalui wawancara berkaitan dengan penerapan 

fungsi manajemen dakwah terhadap kemajuan kegiatan dakwah 

serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 

dakwah pada Majelis Taklim As Sholihah. 

b. Observasi 

                                                           
15

 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hal 372 
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Observasi adalah suatu metode mengamati fenomena sosial 

yang melibatkan gejala-gejala psikologis secara konkrit dan 

sistematis serta mencatatnya. Inti dari observasi ini adalah untuk 

membuat gambaran tentang perilaku atau kejadian yang berulang.
16

 

Pengamatan ini berdasarkan pengamatan langsung. Observasi 

artinya yakin akan menyiratkan tidak adanya keraguan atas 

keabsahan informasi dengan mengamati sendiri, artinya 

menghadapi kejadian secara langsung.  

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mencari data, 

informasi kegiatan serta proses pemberian pengetahuan keagamaan 

pada Majelis Taklim As Sholihah Dengan datang langsung ke 

subjek penelitian dan mengikuti langsung kegiatan Majelis Taklim 

As Sholihah. Dan juga dapat meninjau dan melengkapi data yang 

diperoleh dari wawancara. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan informasi dengan menggunakan 

prosedur dokumentasi adalah strategi mencari informasi dan data 

yang terdapat dalam buku, memo, transkrip, surat kabar harian, 

majalah, ukiran, notulen rapat, berkas, motivasi, dan lain-lain.
17

  

Penggunaan Dokumen untuk memperoleh dan menggunakan data 

terkait Majelis Taklim As Sholihah. Misalnya: struktur organisasi 

atau data kepengurusan organisasi dari berbagai buku, atau catatan 

tentang setiap kegiatan/kegiatan dakwah. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis melibatkan pembagian data menjadi komponen-

komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur 

tertentu. Menurut Moleong, analisis data kualitatif melibatkan 

manipulasi data, pengorganisasian, pengkategorian ke dalam unit-
                                                           

16
 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), hal 93 
17

 Soewardi Jusuf, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana 

Media, 2012), hal 154 
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unit yang dapat dikelola, sintesis pola, pencarian dan penemuan, 

mencari tahu apa yang penting dan apa yang dipelajari.
18

 

Menurut Seiddel, proses analisis data kualitatif berjalan seperti 

ini:
19

 

a. Proses pencatatan yang membuat catatan lapangan berkode 

yang memungkinkan anda melacak sumber data. 

b. Pengumpulan, klasifikasi, peringkasan, dan pembuatan indeks. 

c. Berpikir dengan memahami kategori data dan mencari serta 

menemukan pola dan hubungan. 

d. Dapatkan wawasan umum. 

Tujuan analisis data kualitatif adalah untuk menemukan makna 

dibalik data melalui pengakuan para pelaku. Peneliti dihadapkan 

pada berbagai macam subjek penelitian yang kesemuanya 

menghasilkan data yang perlu dianalisis. Data yang diperoleh dari 

subjek penelitian menunjukkan adanya hubungan yang masih 

belum jelas. Oleh karena itu, hubungan ini perlu diklarifikasi dan 

dianalisis secara jelas untuk mencapai pemahaman bersama.
20

 

Dalam hal ini penulis mengumpulkan serta merangkum hasil 

dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan untuk 

memilih serta memilah data yang berkaitan dengan penerapan 

fungsi manajemen dakwah yang dilakukan pengurus majelis taklim 

As Sholihah kepada jamaahnya, kemudian data tersebut disajikan 

untuk memberikan jawaban atas rumusan masalah yang berkaitan 

dengan penerapan fungsi manajemen dakwah terhadap kemajuan 

majelis taklim As Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem 

Bojonegoro. 

                                                           
18

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hal 8 
19

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal 

253 

20
 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal 

253 
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6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang 

lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 

penelitian.
21

 

Menurut Denzim membedakan empat macam triangulasi 

diantaranya triangulasi sumber, metode, pemeriksaan dan teori 

namun peneliti hanya menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi metode.  Triangulasi sumber artinya membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Triangulasi metode artinya membandingkan dan 

mengecek hasil dari wawancara dan observasi untuk melihat 

temuan yang sama, jika kesimpulan dari masing-masing metode 

sama maka validitas ditegakkan.   

F. Sistematika Penulisan 

Secara umum penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, pada setiap 

bab terdapat subbab wacana, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Bab Pertama, Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal antara lain, Landasan, 

Rumusan Permasalahan, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Audit 

Penulisan, Strategi Penelitian dan Sistematika Penyusunan. 

2. Bab Kedua, Tinjauan Teoritis Tentang Manajemen Dakwah dan 

Majelis Taklim 

Dalam bab ini memaparkan kajian teoritis yang terdiri dari sub bab 

pertama tentang Pengertian Manajemen, Unsur-unsur Manajemen, 

                                                           
21

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2004), hal 330  
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Fungsi Manajemen, Prinsip Manajemen, Pengertian Dakwah, Unsur-

unsur Dakwah, Pengertian Majelis Taklim, Fungsi Majlis Taklim. 

Pengertian Manajemen Majlis Taklim. dan Fungsi Manajemen Majelis 

Taklim. 

3. Bab Ketiga, Gambaran Umum Majelis Taklim As Sholihah 

Dalam bab ini memaparkan gambaran umum Majelis Taklim As 

Sholihah, Sejarah Berdirinya Majelis Taklim As Sholihah, Visi, Misi, 

Struktur Kepengurusan, Pembagian Tugas Pengurus, Program kerja 

Majelis Taklim As Sholihah, Materi dan Metode Dakwah Majelis 

Taklim As Sholihah. 

4. Bab Keempat, Analisis Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah 

Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As Sholihah. 

Dalam bab ini, memaparkan pokok pembahasan penulisan skripsi ini 

yang meliputi analisis bagaimana penerapan fungsi manajemen 

dakwah pengurus Majelis Taklim As Sholihah dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan bagi anggota dan jamaahnya, analisis faktor 

penghambat, faktor pendukung, kelebihan dan kekurangan dari 

penerapan fungsi manajemen dakwah yang dilakukan pengurus 

Majelis Taklim As Sholihah dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan bagi anggotanya di Desa Kedungrejo Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. 

5. Bab Kelima, Penutup 

Dalam bab ini, memaparkan dua hal yang meliputi simpulan dan saran 
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BAB II 

MANAJEMEN, DAKWAH DAN MAJELIS TAKLIM 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Manajelmeln dakwah adalah pelnyellelnggaraan dakwah yang 

dilaksanakan selcara layak dan cakap olelh sulatul organisasi yang 

telrkoordinasi, yang selngaja dirancang ulntulk melwuljuldkan tuljulan yang 

tellah ditelntulkan.
22

  

Aktivitas manusia sehari-hari tentu saja dilakukan dengan tujuan 

yang jelas. Hal ini dapat terjadi di perusahaan, universitas, lembaga, 

yayasan, dan kegiatan lainnya, yang semuanya terkait erat dengan 

tujuan yang direncanakan secara kolektif atau individual. Manajemen 

diperlukan untuk mencapai hal ini. Secara etimologis,  

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, berasal dari kata to 

manager,, dan padanannya antara lain takeholding (mengawasi), to 

control (mengontrol), directing (mengarahkan), dan lain-lain. Oleh 

karena itu, jika dilihat di awal kata, manajemen mengandung arti 

mengaawasi, mengontrol, mengarahkan atau memberikan 

pencerahan.
23

 

Menurut T. Hani Handoko, manajemen adalah suatu proses 

perencanaan yang mengatur, mengarahkan, dan memantau upaya 

anggota organisasi dan penggunaan aset organisasi lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan.
24

 Dari segi istilah, 

menurut Panglaykim dan Hasil Tanzil dalam buku manajemen, 

presentasi menyatakan bahwa: Manajemen adalah seni mencapai hasil 
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yang sebesar-besarnya dengan usaha yang seminimal mungkin guna 

mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan yang sebesar-besarnya serta 

dapat melayani masyarakat.
25

 

Dari penjelasan di atas tentang pentingnya manajemen, penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

a. Manajemen adalah ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan dalam suatu organisasi. 

b. Hasil yang elfisieln dan elfelktif dicapai mellalu li pelnggulnaan 

manajelmeln. 

c.  Karelna pelngellolaan melrulpakan ulsaha kellompok ulntulk 

melncapai tuljulan belrsama, maka pellaksanaan pelngellolaan 

melmelrlulkan kelrjasama. 

2. Unsur-unsur Manajemen 

Agar manajemen dapat mewujudkan tujuan yang telah ditentukan, 

diperlukan unsur-unsur manajemen. Unsur manajemen lebih dikenal 

dengan istilah 5M. Sependapat dengan Harrington Emerson, Phiffner 

John F. dan Presthus Robert V, manajemen mempunyai lima 

komponen (5 M) yaitu: 

a. Manulsia (man) 

b. Ulang (monely) 

c.  Bahan (matelrial) 

d. Melsin (machinels) 

e. Meltodel (melthods).
26

 

Dari ulnsulr-ulnsulr diatas dapat dijellaskan: 

a.  Man (manulsia). Manulsialah yang melneltapkan tuljulan, dan 

melrelka julga melrulpakan pellakul dalam prosels kelgiatan ulntulk 

melncapai tuljulan yang tellah diteltapkannya. Bisnis tidak bisa 
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ada tanpa manulsia. Manulsia yang melmbulat relncana 

pelngellolaan, mellaksanakannya, melmanfaatkannya, dan 

melrasakan hasilnya. 

b. Monely (kelulangan/pinjaman). Di dulnia modelrn, ulang sangat 

pelnting selbagai alat tu lkar dan alat ulkulr nilai ulntulk melncapai 

tuljulan. 

c. Matelrials (bahan/pelralatan). Ulnsulr matelrial ini sangat pelnting 

karelna manulsia tidak dapat hidulp tanpa matelrial dan pelralatan. 

d. Machinels (melsin). Pelran melsin di dulnia modelrn saat ini suldah 

tidak diragulkan lagi. Melsin melmbulat pelkelrjaan melnjadi lelbih 

nyaman, melngulrangi waktul kelrja ulntulk melnghasilkan selsulatul, 

dan melningkatkan kelulntulngan. 

e. Melthods (meltodel/meltodel kelrja). Ini adalah meltodel mellakulkan 

pelkelrjaan ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul. Lancar ataul tidaknya 

bisnis Anda sangat belrgantulng pada gaya kelrja Anda.
27

 

3. Fungsi Manajemen 

Pada tahuln 1916, visionelr bisnis Pelrancis Helnri Fayol, pellopor 

pelndelkatan belrmanfaat, melngulsullkan lima fulngsi manajelmeln dan 

melnggambarkan selrangkaian belntulk pellaksanaan manajelmeln: 

melngatulr, melngorganisasi, melnggelrakkan, melrelncanakan, dan 

melngelndalikan.
28

 Melnulrult telori Gelorgel R. Telrry, biasa disingkat 

delngan POAC, yaitul Planning (Pelrelncanaan), Organizing 

(Pelngorganisasian), Actulating Pelnggelrakkan), Controlling 

(Pelngawasan). Seldangkan istilah dalam manajelmeln dakwah adalah 

Takhtith (pelrelncanaan dakwah), Tanzhim (pelngorganisasian dakwah) 
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Tauljih (pelnggelrakan dakwah) Riqabah (pelngawasan dakwah). Adapuln 

pelnjellasan fulngsi fulngsi manajelmeln dakwah selbagai belrikult:
29

 

a. Pelrelncanaan (Takhtith) 

Pelrelncanaan adalah pelneltapan program yang akan 

dilaksanakan ulntulk melmpelrsiapkan dan mellaksanakan 

belrbagai program dan relncana ulntulk melncapai tuljulan yang 

diinginkan. Pelrelncanaan julga sangat pelnting bagi anggota dan 

organisasi ulntulk mellaksanakan kelgiatan yang seljalan delngan 

tuljulan dan meltodel yang tellah diteltapkan. kelmuldian, pelnataan 

julga sangat pelnting ulntulk melmantaul dan melngellola kelmajulan 

dalam melncapai tuljulan dan melngambil tindakan pelrbaikan jika 

telrjadi kelmajulan yang tidak melmulaskan. Pelrelncanaan adalah 

tindakan melmilih dan melnghulbulngkan kelnyataan-kelnyataan 

delngan melmbulat dan melmanfaatkan anggapan-anggapan kira-

kira di akhir delngan selngaja melmvisulalisasikan dan 

melndelfinisikan kelgiatan-kelgiatan yang diu lsullkan ataul 

dianggap melndasar ulntulk melwuljuldkan apa yang diinginkan 

telrjadi.
30

 

b. Pelngorganisasian (Tanzhim) 

Pelngorganisasian adalah ulntulk melngatulr atau l melmbagikan 

tulgas kelpada pelngellola selhingga pelkelrjaan dapat telrsellelsaikan 

delngan baik dan sulksels. 

c. Pelnggelrakkan (Tauljih) 

Pelnggelrakkan adalah ulsaha ataul tindakan ulntu lk melndorong 

ataul melngellola anggota delngan melmbelrikan motivasi dan 

selmangat selhingga bisa melnghasilkan pelkelrjaan yang elfelktif 

dan elfisieln. Telrry melngulngkapkan dimana  "mobilization is an 

arrangelmelnt so that all individulals in a groulp mulst work hard 
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to achielvel goals with elnthulsiasm by maintaining and prelparing 

administration with coordination". Olelh karelna itul, mellaluli 

fulngsi pelnggelrakan (tauljih) dapat melmbelri selmangat pada 

seltiap bagian dari kellompok telrselbult ulntulk belkelrja delngan 

sulnggulh-sulnggulh, dan belrselmangat dalam melwuljuldkan 

telrwuljuldnya ulsaha yang belrdasarkan pelngatulran dan 

pelngorganisasian.
31

 

d. Pelngawasan (Riqabah)  

Pelngawasan melrulpakan sulatul prosels ulntulk melngawasi 

kelgiatan-kelgiatan yang tellah direlncanakan agar hasilnya selsulai 

yang kita harapkan. 

4. Prinsip Manajemen 

Helnry Fayol melngelmulkakan selmbilan prinsip-prinsip manajelmeln 

yaitu l:
32

 

a. Pelmbagian kelrja, lelbih spelsifiknya pelmbagian kelrja yang 

melnghasilkan lelbih banyak pelkelrjaan delngan pelngelrahan telnaga 

yang sama. Pelmbagian kelrja melmulngkinkan belrkulrangnya fokuls 

pada telmpat di mana pelrtimbangan haruls dikoordinasikan dan 

diakuli selbagai alat ultama ulntulk melmpelkelrjakan selselorang ataul 

kulmpullan individul. 

b. Otoritas (welwelnang), lelbih spelsifiknya melmbelri pelrintah mellaluli 

pelngelndalian yang sangat melmulaskan. Otoritas melmbelrikan 

tanggulng jawab dalam melnjalankan kelwajiban dan komitmeln. 

c. Disiplin adalah mellaksanakan apa yang tellah diselpakati olelh 

pelmimpi dan pelkelrja, baik selcara telrtullis, pelrseltuljulan lisan, 

maulpuln dalam belntulk pelratulran ataul keltelntulan. Disiplin sangatlah 
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pelnting karelna sulatul pelkelrjaan tidak akan majul tanpa keldisplinan  

dari atasan ataul bawahan. 

d. Solidaritas komando, seltiap bagian haruls melndapat pelrintah dari 

yang lazim. Kelpatulhan telrhadap atulran ini melnjaga jarak stratelgis 

dari divisi spelsialis dan pelngajaran. 

e. Kelsatulan arahan, latihan-latihan yang sama yang dikoordinasikan 

u lntulk melwuljuldkan satul tuljulan haruls dihimpuln olelh selorang 

sulpelrvisor. 

f. Sulborniat bawahan dari orang-orang dan kellompok dalam sulatul 

organisasi tidak mellampauli sulbordinat organisasi selcara 

kelsellulrulhan teltapi melmprioritaskan kelpelntingan ulmulm dari pada 

orang-orang. 

g. Kelselhatan telnaga kelrja, khulsulsnya kelmelnangan organisasi yang 

melmelrlulkan kelkokohan lingkulngan kelrja. Pelngasahan 

administratif melmelrlulkan komitmeln jangka panjang anggota 

telrhadap organisasinya. 

h. Aktivitas adalah kelmampu lan belrpikir dan mampul mellaksanakan 

ataul belrbulat selsulatul. Sulmbelr kulalitas adalah adanya aktivitas di 

antara atasan dan bawahan. Olelh karelna itul, sangat pelnting ulntulk 

melnciptakan aktivitas sellelngkap mulngkin. 

i. Selmangat tim, jiwa kellompok pelmimpin haruls melndulkulng dan 

melngelndalikan kelrja kellompok, jiwa tim, dan rasa pelrsahabatan 

dalam satul kelsatulan nasib dan pelrjulangan individul-individulnya.
33

 

B. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Selcara eltimologis dakwah belrasal dari kata Arab da’a, yad’ul, da’wan, 

dul’a yang belrarti ajakan/panggilan, pelrmintaan, pelrmohonan. Selcara 

telrminologi makna dakwah ditelrjelmahkan dari suldult pandang positif yaitul 

sambultan, lelbih spelsifiknya sambultan telrhadap kelbaikan dan kelamanan 
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dalam alam akhirat. Selmelntara itu l, para pelnelliti melmbelrikan delfinisi yang 

belrbelda-belda, antara lain: 

a. Ali Maqfuld dalam bulkulnya Hidayatull Mulrshiddin melnjellaskan bahwa 

dakwah adalah kelharulsan manulsia ulntulk belramal belsar, melngikulti 

ajaran keltakwaan, belrbulat baik dan melnjaulhi kelbulrulkan gulna 

melncapai kelbahagiaan dulnia dan akhirat belrarti mampul mellakulkan 

selsulatul. 

b. Mulhammad Khidr Hulssain dalam kitabnya al-Dakwah Ila al-Israa 

melngatakan bahwa dakwah dimaksuldkan ulntulk melngajak manulsia 

belrbu lat baik dan melngikulti jalan telrtelntul, selrta melngulpayakan 

kelmelnangan pada Amr Ma'ru lf. Dinyatakan bahwa ini adalah ulpaya 

ulntulk melndorong masyarakat ulntulk mellakulkan Nahi 

Mulnkar.Belrbahagialah dulnia ini dan akhirat nanti. 

c. Ahmad Gharwasi dalam bulku lnya Al-Dakwah Islamiyah melnyatakan 

bahwa ilmul dakwah melmelrlulkan belrbagai elksprelsi ulntulk 

melnyampaikan isi ajaran Islam, baik itul akidah, syariah, maulpuln eltika. 

d. Nasarulddin Latif melnjellaskan, Dakwah adalah selgala pelrbulatan, baik 

lisan maulpuln tullisan, yang melminta selselorang ulntulk melnelrima dan 

melnaati pelrintah Allah SWT. 

e. Toha Yahya Oelmar melngatakan Dawah melngajak orang-orang celrdas 

kel jalan yang belnar selsulai pelrintah Allah ulntulk kelmaslahatan dan 

kelbahagiaannya di dulnia dan akhirat. 

f. Masdar Hilmi melngatakan, dakwah belrarti melnyambult manulsia dan 

melngajak melrelka ulntulk melnaati hikmah Tulhan dan melngikulti 

pelrintah Marulf Nahi Mulnkar ulntulk melncapai kelbahagiaan dulnia dan 

akhirat. 

g. Qulraisy Shihab melncirikannya selbagai selrulan ataul ajakan ulntulk 

melminta maaf ataul ulpaya melngulbah keladaan yang tidak baik bagi 

orang ataul masyarakat. 

Melskipuln belbelrapa delfinisi di atas dapat dicari dari pelnelrbitnya 

masing-masing, namuln dapat disimpullkan bahwa hakikat dakwah 
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adalah sulatul tindakan dan ulpaya ulntulk melngulbah keladaan ulmat dan 

masyarakat dari keladaan yang bulrulk kel keladaan yang lelbih baik.
34

 

2. Unsur-unsur Dakwah 

Ulnsu lr-ulnsulr dakwah melrulpakan komponeln-komponeln yang 

telrkandu lng dalam seltiap tindakan dakwah. Komponeln-komponeln telrselbult 

adalah da’i (pelnye lbar dakwah), mad’ul (pelnelrima dakwah), maddah 

(matelri dakwah), wasilah (meldia dakwah), tariqah (stratelgi), dan atsar. 

(dampak dakwah). 

a.  Da'i (pellakul dakwah) 

Dai adalah orang yang belrdakwah selcara lisan, telrtullis, ataul dalam 

sulatul kelgiatan yang hanya telrjadi mellaluli sulatul kellompok ataul 

organisasi/lelmbaga. Masru lddin Lathielf melncirikan da‟i selbagai 

orang Islam dan Mulslim, dan dakwah selbagai landasan pelnting 

dalam melnjalankan tulgas ullama. Ahli Dakwah itul adalah Wa'ad, 

Mulstain Mulbari (Pelncelrahan), yang melnye lrul, melnyambult, 

melmbimbing, dan melmbimbing ulmat Islam. 

b. Mad'ul (pelnelrima dakwah) 

Mad’ul melruljulk pada manu lsia, baik pelrorangan maulpuln kellompok, 

yang melnjadi sulbjelk dakwah, tanpa melmandang apakah melrelka 

belragama Islam ataul bu lkan, delngan kata lain sellulrulh ulmat 

manulsia. 

c. Maddah (matelri) 

Maddah Dawah adalah pelsan ataul isi pelsan yang disampaikan Dai 

kelpada Madhul. Dalam hal ini jellas bahwa yang dimaksuld delngan 

madda dawa adalah hikmah Islam itul selndiri. Selcara ulmulm 

strulktulr dakwah dapat dibagi melnjadi elmpat fokuls ultama: 
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1. Pelrsoalan kelyakinan 

2. Pelrsoalan syariah 

3. Pelrsoalan mulamalah 

4. Pelrsoalan eltika. 

d. Wasilah (meldia) 

Wasilah dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

struktur dakwah (ajaran Islam) kepada madhu. Dawah dapat 

memanfaatkan berbagai ajaran Islam untuk menyampaikan ajaran 

Islam kepada individu. Dakwah bisa menggunakan berbagai 

macam wasillah. Hamzah Yaqub membagi ajaran dakwah menjadi 

lima jenis yaitu lisan, karangan, penggambaran, ragam media, dan 

etika. 

e. Thoriqoh (stratelgi) 

Kata metode menjadi bahasa Indonesia yang mengandung arti 

metode yang dapat ditempuh atau strategi yang ditetapkan dengan 

jelas untuk mewujudkan dan mewujudkan suatu tujuan, susunan 

kerangka, kerangka pemikiran manusia. Strategi dakwah adalah 

cara atau strategi yang digunakan oleh Islam. Dalam 

menyampaikan pesan dakwah, strategi memegang peranan yang 

sangat penting, karena meskipun pesannya manis, namun 

penyampaiannya menggunakan strategi yang salah, sehingga pesan 

tersebut bisa ditolak oleh penerima pesan. pesan.
35

 

C. Majelis Taklim 

1. Pengertian Majelis Taklim 

Secara etimologis, kata majelis taklim berasal dari bahasa Arab, 

lebih tepatnya kata majelis berasal dari kata jalasa, yajlisu, julasan 

yang berarti duduk atau berkumpul. Sedangkan taklim berasal dari kata 

„alima, ya‟lamu, ilman yang artinya mengetahui sesuatu, termasuk 

ilmu.  Menurut   Muhammad Ideris Abdurrauf al-Marbawi dalam 
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bukunya rujukan kata Ideris al-Marbawi mengatakan majelis taklim 

belrasal dari bahasa Arab yang belrmakna melmelrintahkan dan 

melmpelrsiapkan.
36

 Jadi majellis taklim selcara eltimologis (lulghawi) 

melmpulnyai arti telmpat ulntulk mellaksanakan pelngarahan atau l 

pelngajian. 

Melmang belnar, majellis taklim adalah wadah yang paling muldah 

diselsulaikan delngan ajaran ataul pelngajaran Islam. Pelrtelmulan majellis  

telrbu lka ulntulk selgala ulsia,stara sosial, dan jelnis kellamin. Tidak ada 

batasan waktul acara, bisa dilaksanakan pada pagi, siang, sorel, atau l 

malam hari. Pelmbacaan dapat dilakulkan di rulmah, di masjid, di dalam 

geldu lng, di taman, dan lain-lain. Sellain itul, majellis taklim melmpulnyai 

dula kapasitas selkaliguls: selbagai lelmbaga dakwah dan selbagai lelmbaga 

informal. Daya adaptasi majellis taklim melrulpakan kulalitas yang 

melmulngkinkannya belrtahan dan melnjadi lelmbaga pelndidikan Islam 

yang paling delkat delngan masyarakat.
37

  

Majellis taklim julga melnjadi sarana pelrtulkaran dan komulnikasi 

yang solid, tidak hanya antar anggota majellis taklim, namuln julga 

antara mulkmin delngan mulallim, tanpa batasan rulang dan waktul. 

 Dari delfinisi di atas, pelnullis melngambil kelsimpullan selbagai 

belrikult. 

a. Majellis taklim melrulpakan lelmbaga pelngajaran Islam non 

formal 

b. Seltiap majellis taklim melmpulnyai atulran masing-masing 

c. Latihannya tidak dilakulkan selpanjang hari, mellainkan rultin 

dan rultin seltiap minggul, sama selkali tidak selpelrti selkolah 

seltiap hari melmasu lki 
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d. Jamaah telrselbult telrdiri dari lapisan-lapisan masyarakat, 

baik dari selgi pelndidikan, ulsia, sosial, elkonomi dan 

selbagainya. 

 

2. Fungsi Majelis Taklim 

Adapuln fulngsi dari majellis taklim adalah selbagaimana yang 

dimaksuld delngan pelngelrtian makna dari majellis taklim, selbagai 

belriku lt: 

a. Melngolah dan melnciptakan pellajaran-pellajaran Islam ulntulk 

melmbanguln masyarakat yang belrtaqwa kelpada Allah SWT b. 

b.  Telmpat telrjalinnya silatulrahmi yang dapat melnghidulpkan 

kelmbali dakwah dan pelrsauldaraan Islam. 

c.  Akibat intelraksi yang belrkelsinambulngan antara ullama dan 

jamaah. 

d.  Selbagai implikasi pelnyampaian gagasan yang khulsulsnya 

belrmanfaat bagi kelmajulan masyarakat dan nelgara selcara 

kelsellulrulhan 

e. Melmpelrbanyak informasi kelislaman jamaah 

f. Mellakulkan pelrulbahan ulntulk melwuljuldkan kelhidulpan bangsa 

yang lelbih celrdas.
38

 

3. Pengertian Manajemen Majelis Taklim 

Melngingat delfinisi manajelmeln Gelorgel R. Telrry, Abd Rosyad 

Salelh melndelfinisikan manajelmeln dakwah selbagai pelngorganisasian 

dan pelngulmpullan tulgas, pelngulmpullan dan pelngatu lran pelrsonell 

elkselkultif dalam kellompok tulgas, dan ulpaya melnuljul relalisasi 

dakwah.
39

 Selhingga manajelmeln majellis taklim dapat diartikan selbagai 

ilmul dan kelahlian melngawasi pellaksanaan dakwah delngan 

melmulngkinkan pellaksana melncapai tuljulan organisasi dakwah delngan 
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melmpelrhatikan pelrulbahan lingkulngan dan melnggulnakan sulmbelr daya 

yang telrbatas selcara elfelktif dan produlktif. 

4. Fungsi Manajemen Majelis Taklim 

Fulngsi manajelmeln majellis taklim pada hakikatnya sama delngan 

manajelmeln pada ulmulmnya, mullai dari melngatulr, melngorganisasikan, 

melnggelrakkan dan melngulruls, namuln fulngsi manajelmeln majellis taklim 

didasarkan pada syariat Islam. Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada 

bagian-bagian belrikult: 

a. Perencanaan dakwah, perhitungan jangka panjang dalam hal ini 

adalah dengan melakukan suatu kegiatan menilai dan 

mempertimbangkan semua hasil yang mungkin dan peristiwa yang 

akan muncul dan dihadapi di masa depan berdasarkan hasil  

penyelidikan informasi dan data yang konkrit. Kepastian dan 

perincian target dalam penyusunan untuk mewujudkan tujuan 

dakwah yang telah ditetapkan juga merupakan bagian dari 

penyusunan dakwah. Dalam menyelenggarakan kegiatan dakwah, 

menentukan sasaran dakwah sangatlah penting untuk menentukan 

langkah dan kegiatan yang akan dilaksanakan. Penetapan kegiatan 

dakwah dan kebutuhan pelaksanaannya merupakan penjabaran dari 

sasaran dakwah yang telah ditetapkan. Dakwah ini dapat berupa 

penataan terhadap persoalan-persoalan penting dalam rangka 

mewujudkan tujuan. Memutuskan strategi, strategi dakwah 

menyangkut persoalan bagaimana dakwah itu dilaksanakan. 

Kepastian dan perencanaan waktu, Kepastian waktu menyangkut 

pengelompokan pelaksanaan setiap kegiatan atau gerakan dakwah 

yang telah diputuskan serta waktu yang tertera digunakan untuk 

melakukan setiap kegiatan atau tindakan. Penentuan wilayah, harus 

ditentukan wilayah untuk melaksanakan kegiatan dakwah, terlebih 

lagi wilayah tersebut harus seimbang dengan kondisi yang ada. 

Penentuan biaya, kantor dan kompnen pokok lainnya, dalam hal ini 

setiap tindakan akan berjalan lancar apabila ada kepastian biaya, 
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kantor dan peralatan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

latihan yang ada. 

b. Pelngorganisasian dakwah, yaitul melngellompokkan kelgiatan 

dakwah kel dalam ulnit-ulnit telrselbult dan melmbelrikan kelkhulsulsan 

selrta hulbulngan di antara melrelka. 

c. Pelnggelrakan dakwah, khulsulsnya melnggelrakan para pellaksana 

dakwah ulntulk selgelra mellaksanakan latihan yang dipelrlulkan. 

Adapuln langkah-langkah pelnggelrak dakwah yaitu l melmbelrikan 

inspirasi, pelndampingan, melnyellelnggarakan komulnikasi dan 

melngelmbangkan/melningkatkan pellaksana dakwah. 

d. Pelngawasan dakwah, khulsulsnya melnjamin agar kelgiatan dakwah 

yang dilakulkan dan telrwulju ldnya selnantiasa selsulai delngan relncana, 

pelncelrahan, informasi, atulran dan pelngatulran lain yang tellah 

dibelrikan. Ada belbelrapa langkah dalam pelnyellelnggaraan dakwah, 

yaitul:  

1. melneltapkan tolok u lkulr (melngulkulr keltidak taatan) 

2. mellakulkan pelninjaulan dan pelnyellidikan telrhadap 

pellaksanaan kelwajiban dakwah yang dibelrikan 

3.  melmbandingkan pellaksanaan tulgas delngan u lkulran 

4. mellakulkan kelgiatan pelrbaikan dan relmeldial agar 

pelnanganan dakwah belrjalan delngan baik. . 
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BAB III 

PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH TERHADAP 

KEMAJUAN MAJELIS TAKLIM AS SHOLIHAH DESA KEDUNGREJO 

KEDUNGADEM BOJONEGORO 

A. Sejarah Majelis Taklim As Sholihah 

Awal mulla melndirikan Majellis Taklim As Sholihah ini belrmulla dari 

pelrtelmulan rultin melngaji kitab Masa ullin nisa‟ di Pimpinan Anak Cabang 

(PAC) pada tahuln 2007 yang selmulla hanya 2 orang yaitul Nulr Qomariyah 

dan Anis Sulsiati. Waktul itul di Delsa Tlogoagulng Keldulngadelm kelmajulan 

melnjadi 22 anggota yang dari ranting Keldulngreljo, delngan rultinan di 

rulmah anggota 1 kel anggota yang lain belrgiliran yang belrada di ranting-

ranting Kelcamatan Keldulngadelm. Kelmuldian pada tahuln 2020 keltula 

Pimpinan Anak Cabang PAC ibul nyai Delwi Kahfi Sul‟adi akan pulrna 

akhirnya selmula ranting ataul delsa yang ada di Kelcamatan Keldulngadmeln 

haruls melrelkrult anggota majellis taklim yang ada di ranting masing-masing. 

Akhirnya belrdirilah Majellis Taklim As Sholihah pada tanggal 7 Marelt 

2020 yang melndirikan yaitul Ibul Nulr Qomariyah telrleltak di Delsa 

Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro. Alas an dibelrikan nama Majellis 

Taklim As Sholihah karelna majellis taklim ini jamaahnya adalah 

pelrelmpu ln, maka dibelrikanlah nama Majellis Taklim As Sholihah delngan 

harapan para jamaah majellis ini melmpulnyai akhlaq dan buldi pelkelrti yang 

baik (Shalihah). 

Majellis Taklim As Sholihah melrulpakan jamaah delngan majellis 

telrbanyak yang ada di Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro, ada 

belbelrapa komponeln yang melmpelngarulhi selhingga julmlah jamaah majellis 

lelbih banyak dibandingkan jamaah lainnya. Faktor yang paling melnonjol 

adalah pelnyampaian matelri, misalnya pada bab sholat, belliaul melmbelrikan 

gambaran yang jellas telntang gelrakan sholat yang belnar selsulai delngan 

kitab yang seldang dibaca. Seliring belrjalannya waktul, julmlah orang yang 

datang puln selmakin banyak, dari mullai rulmah tidak pelnulh hingga pelnulh, 



31 

 

hingga telras rulmah, telras rulmah pelnulh, hingga kellular kel halaman rulmah, 

hingga haruls melmbelntulk telmpat duldulk di lular rulmah agar orang-orang 

yang datang dapat melngikulti pellajaran, maka delngan mellihat selmakin 

banyak orang yang datang ulntulk belrpikir seltiap harinya, ia telrpikir ulntulk 

melmbelli amplifielr saat itul.  

B. Visi, Misi dan Tujuan 

1. Visi 

Ulntulk melngelmbangkan dan melnye lbarlulaskan agama Islam, 

delngan melningkatkan wawasan telntang agama Islam selrta selbagai 

wadah tatanan masyarakat ibul mulda yang seljahtelra, belrkeladilan 

delmokratis atas dasar Ahlulssulnah Wal Jamaah di wilayah delsa 

Keldu lngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro.  

2. Misi 

a. Ulntulk melwuljuldkan kelseltaraan dan keladilan gelnelrasi 

pelmbelrdayaan masyarakat ataul ibul mulda yang belrakhlakull 

karimah. 

b.  Melningkatkan  ilmul pelngeltahulan telrultama pada bidang agama 

Islam, misal bidang fiqih, tasawulf, dan taulhidnya. 

3. Tujuan 

Tuljulan belrdirinya Majellis Taklim As Sholihah ini seliring delngan 

visi dan misinya yaitul melngajak ibul-ibul mulda ulntulk tolabull ilmi 

selbagai jamiyah diniyah ijtima‟iyah yang belrhalulan ahlulsulnnah wal 

jamaah.
40

 

C. Struktur Kepengurusan dan Pembagian Tugas Pengurus 

Strulktulr kelpelngulrulsan Majellis Taklim As Sholihah yaitul telrdiri dari 

keltula, wakil keltula, selkreltaris 1, selkreltaris 2, belndahara 1, belndahara 2 dan 
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bidang-bidang. Pada majellis ini yang melnjadi keltula yaitul Ibul Nulr  

Qomariyah. Ulntulk melnjadi keltula, tidak ada targelt belrapa lama ia haruls 

digantikan, namuln yang melnyelbabkan ia diganti adalah melngulndulrkan 

diri atau l melninggal dulnia. 

SUSUSAN PENGURUS MAJELIS TAKLIM AS SHOLIHAH 
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KElTUlA   : Nulr Qomariyah 

WAKIL KElTUlA  : Mamik Rahayul  

SElKRElTARIS 1  : Siti Multmainah S.Pd 

SElKRElTARIS 2  : Ani Hariyati 

BElNDAHARA 1  : Rulmiyanti 

BElNDAHARA 2  : Siti Mahfuldhoh 

BIDANG-BIDANG 

1. Bidang Organisasi dan Pelngkadelran 

Koordinator : Anis Mulrsiyah 

Anggota  : Paini 

2. Bidang Dakwah 

Koordinator  : Mulzayanah 

Anggota  : Sulmaroh 

3. Bidang Kelselhatan Lingkulngan 

Koordinator : Ririn Indayanti 

Anggota : Dwi Pulrwati 

4. Bidang Elkonomi 

Koordinator : Sri Makmu lr 

Anggota : Sulsi Ambar Sari 

5. Bidang Hulkulm, Politik dan Advokasi 

Koordinator : Sri Hartultik 

Anggota : Istianah 

6. Bidang Sosial, Selni dan Bu ldaya 

Koordinator : Fitria Aidatuls S 

Anggota : Elrna Pancaningsih 

7. Bidang Pelnellitian dan Pelngelmbangan  

Koordinator : Anik Sriwandari 
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Anggota : Ni‟ayah
41

 

D. Program Kerja Majelis Taklim As Sholihah 

Program kelrja pada Majellis Taklim As Sholihah ini belrmacam macam 

yaitul mu llai pelngajian rultin pada Minggul malam, melngaji kitab Zulbad 

selbullan 2 kali Julm‟at Pon dan Julm‟at Wagel, pelngajian rultin Ahad Wagel, 

melngaji kitab Masa Iluln Nisa‟ sellapanan Sellasa Kliwon,   melngadakan 

acara Hari Belsar Islam, Santulnan Anak Yatim Piatul 10 Mulharrom. Dari 

progam telrselbult dapat diulraikan selbagai belrikult: 

1. Pelngajian rultin pada Minggul malam, program ini telntulnya melrulpakan 

program yang lazim di Majellis Taklim As Sholihah. Karelna 

pelrgelrakan ini akan belrlangsulng seltiap minggul kelculali pelrgelrakan 

telrselbult telrjadi pada kelselmpatan telrtelntul. Biasanya, jika jadwal 

pelngajian diadakan pada waktu l-waktul telrtelntul, maka akan diulmulmkan 

olelh pihak pelngulruls. 

2. Melngaji kitab Zulbad selbullan 2 kali pada hari Julm‟at Pon dan Julm‟at 

Wagel, program ini julga melnjadi kelgiatan rultin Majellis Taklim As 

Sholihah yang di pimpin olelh Ulstad Mulnawar Amin dan di ikulti olelh 

ratulsan jamaah. 

3. Pelngajian rultin Ahad Wagel belrgiliran di tiap ranting 

4. Melngaji kitab Masa Iluln Nisa‟ sellapanan Sellasa Kliwon yang di 

pimpin olelh Ulstad Hulda 

5. Melngadakan  acara Hari Belsar Islam, selpelrti: 

a. Pelringatan Tahuln Baru l Islam dalam kelgiatan ini melmbaca doa 

akhir tahuln seltellah Asyar dan melmbaca doa awal tahuln seltellah 

Magrib 

b. Pelringatan Maullid Nabi Mulhammad SAW dan Isra‟ Mi‟raj ini 

dilaksanakan seltiap tahulnnya dan Majellis Taklim As Sholihah 
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belkelrja sama delngan pelngulruls masjid ulntulk melnyellelnggarakan 

kelgiatan telrselbult, biasanya pelngulruls sellalul melngulndang 

pelndakwah dari lular daelrah, dan kelgiatan ini dituljulkan ulntulk 

masyarakat ulmulm. 

 

6. Santu lnan anak Yatim Piatul pada 10 Mulharrom   

Santulnan kelpada anak yatim julga dibelrikan mellalu li sulmbangan 

pihak telrkait dan anggota majellis taklim, namuln majellis taklim 

melngawasinya. Julmlah anak yatim piatul dibatasi, artinya sama ulntulk 

sellulrulh Delsa Keldulngreljo, kelnapa belgitul, tanpa adanya pelmbatasan, 

dana dan anggaran yang dibelrikan tidak akan culkulp ulntu lk melnyantulni 

anak yatim pada tahuln delpan.. 

7. Toulr Ziarah selkaliguls Relkrelasi seltiap Tahuln 

Pelngulruls Majellis Taklim As Sholihah julga melngadakan toulr 

ziarah seltiap tahulnnya. Kelgiatan ini melnjadi salah satul atraksi ulntulk  

melndorong anggota agar belkelrja lelbih kelras dan gigih 

melwuljuldkan majellis taklim. Olelh karelna itul, kelrja kelras melrelka 

diaku li delngan melngajak melrelka dalam kulnjulngan ziarah dan libulran 

seltiap tahulnnya. Telmpat-telmpat yang biasa dikulnjulngi antara lain 

makam lima wali di Jawa Timulr yaitul, Sulnan Ampell Su lrabaya, Sulnan 

Giri Grelsik, Sulnan Maullana Malik Ibrahim Grelsik, Sulnan Drajat 

Lamongan, dan Sulnan Bonang Tulban, telmpat wisata yang biasa 

dikulnjulngi selpelrti pantai di Tu lban, dan lain selbagainya.
42

 

E. Materi dan Metode Dakwah Majelis Taklim As Sholihah 

Matelri dakwah ataul maddah adalah pelsan-pelsan dakwah atau l 

selgala selsulatul yang disampaikan olelh sulbjelk yang belrsangkultan delngan 

pelrtanyaan dakwah. Pelsan-pelsan dakwah yang disampaikan adalah 
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sellulrulh pellajaran Islam yang belrmulla dari Al-Qulr'an ataul Kitabulllah dan 

Sulnnah Rasullnya. Matelri dakwah yang disampaikan di Majellis Taklim As 

Sholihah Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro sangat khas, antara 

lain fiqih, taulhid, dan tasawulf. Ulntulk fiqh, misalnya fiqh wanita, tata cara 

shalat, tata cara mandi dan zakat. Taulhid hampir melrulpakan informasi 

ilahi dan tasawulf adalah telntang melnjaulhi selgala selsulatul ataul sifat-sifat 

bulrulk selpelrti iri hati dan melmelntingkan diri selndiri. 

Matelri dakwah dalam majellis ini julga diselsulaikan, dimana keltika 

matelri dakwah yang disampaikan bulkanlah fiqh, taulhid dan tasawulf teltapi 

dapat belrjalan belriringan satul sama lain. Bila melnyampaikan matelri 

telntang fiqh, selbagai ilulstrasi do‟a, bisa julga dicampulr atau l dihulbulngkan 

delngan ilmul taulhid. Jadi diantara keltiganya, tidak ada yang lelbih 

diprioritaskan mellainkan diselsu laikan selcara adil. Kitab-kitab yang 

digulnakan puln belrbelda-belda, misalnya kitab pelrtama adalah kitab 

Masaullin Nisa' yang sulbstansinya hampir belrulpa kitab fiqih pelrelmpulan, 

dan yang digulnakan saat ini melnggulnakan kitab Shofwatu l Zulbad yang 

selbagian belsar isinya adalah kitab fiqih dan tasawulf. Pelnonton atau l 

jamaah yang melnghadiri Majellis Taklim As Sholihah puln sangat belragam, 

hanya telrdiri dari belbelrapa kellompok saja. Mullai dari orang tula, relmaja, 

anak-anak, pelrelmpulan dan dari belrbagai kalangan, baik itul peltani, 

peldagang, gulrul, dan lain selbagainya. 

Stratelgi dakwah yang dilakulkan di Majellis Taklim As Sholihah 

Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro adalah stratelgi dakwah bil-

Lisan. Stratelgi dakwah bil lisan adalah delngan melnyampaikan data ataul 

pelsan dakwah selcara lisan, ulntulk melnyikapi kasuls atau l 

melngkoordinasikan komulnikasi antara sulbjelk dan obyelk dakwah. Delngan 

belgitul dakwah akan lelbih muldah dipelrolelh dan diselbarkan delngan baik.  

meltodel dakwah bil-Lisan. Meltodel dakwah bil-Lisan yaitul delngan 

pelnyampaian informasi ataul pelsan dakwah mellaluli lisan misal celramah 

ataul komulnikasi langsulng antara sulbyelk dan obyelk dakwah. Kelnapa 

meltodel dakwah dilakulkan hanya meltodel celramah karelna delngan cara itul 
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dakwah akan lelbih muldah dipahami dan telrsampaikan delngan baik julga 

bisa dilihat dari keladaan masyarakat di Delsa Keldulngreljo dan selkitarnya 

banyak jamaah yang suldah delwasa dan lanjult ulsia, melrelka telntul lelbih 

sulka melndelngarkan celramah langsulng daripada lelwat meldia tellelpon 

misalnya youltulbel 

F. Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan Majelis 

Taklim As Sholihah di Desa Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro 

Sulatul organisasi ataul lelmbaga dakwah haruls melnelrapkan fulngsi-

fulngsi dakwah dalam mellaksanakan kelgiatan. Kapasitas 

pelnye llelnggaraan dakwah agar kelgiatan telrselbult dapat belrjalan delngan 

baik, maka yang dipelrlulkan adalah melngatulr (takhtith), melngorganisir 

(tanzhim), melnggelrakkan (tauljih), melmelriksa (riqabah). Dalam 

mellaksanakan fulngsi manajelmeln dakwah di Majellis Taklim As 

Sholihah, antara lain: 

1. Pelrelncanaan Dakwah (takhtith) 

Seltiap organisasi pasti melmiliki tuljulan yang haruls dicapai. 

Delmikian julga delngan aktivitas dakwah yang ada di Majellis 

Taklim As Sholihah, ulntulk melwuljuldkan tuljulan telrselbult maka 

Majellis Taklim As Sholihah melmullai dari rapat pelngulruls ulntulk 

melmultulskan relncana program kelrja dalam satul pelriodel 

pelmelrintahan, selrta pellulang dan ancaman yang ada dilular, selrta 

melmpelrtimbangkan keltelrbatasan waktul, melmbulat relncana 

kelgiatan kelagamaan dan kelgiatan sosial, selbagaimana yang 

disampaikan olelh ibul Anis Mulrsiyah sellakul koordinator bidang 

organisasi dan pelngkadelran: 

“prosels pelrtama yang dilakulkan yaitul pelrelncanaan, 

bagaimana melneltapkan tuljulan, visi, misi dan kelgiatan di 

Majellis Taklim As Sholihah. Kelmuldian melmbulat tindakan 

ataul cara ulntulk melngrelkrult jamaah As Sholihah agar tambah 

banyak dan melningkat seltiap pelrtelmulan, dan majellis ini julga 

rultin melngadakan rapat selbullan selkali”. 
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Belrdasarkan hasil wawancara ibul Anis Mulrsiyah, Majellis As 

Sholelhah sellalul melmbulat cara ulntulk melngrelkrult jamaah agar 

tambah melningkat, belrarti Majellis Taklim As Sholelhah ini suldah 

melnelrapkan fulngsi manajelmeln yang pelrtama yaitul pelrelncanaan. 

2. Pelngorganisasian Dakwah (tanzhim) 

Seltellah mellakulkan pelrelncanaan, Majellis Taklim As Sholihah 

mellaksanakan fulngsi manajelmeln yang keldula yaitul 

pelngorganisasian. Pelngorganisasian itul sangat pelnting karelna 

u lntulk melmpelrmuldah dalam melnjalankan sulatul kelgiatan dakwah  

selpelrti yang disampaikan ibul Anis Mulrsiyah: 

“Melngelnai pelngorganisasian Majellis Taklim As Sholihah 

Alhamdullillah suldah telrstrulktulr dan melmpu lnyai banyak 

bidang-bidang yaitul bidang pelngkadelran, bidang dakwah, 

bidang kelselhatan lingkulngan, bidang elkonomi, bidang hokulm, 

bidang social, dan bidang pelngelmbangan”. 

 

Organisasi di sini digulnakan ulntulk melngulmpullkan orang-

orang yang melnjalankan kelwajiban masing-masing ulntulk 

melngawasi kelgiatan kelagamaan dan kelmasyarakatan, ulntulk 

melncapai tuljulan yang selsulai delngan kelinginan yang tellah 

diteltapkan. Majellis Taklim As Sholihah melmpu lnyai strulktulr 

organisasi dan pelmbagian tulgas di bidang masing-masing. 

Pelmbagian kapasitas pelnu lgasan ini melnjamin sellulrulh kelgiatan 

yang disulsuln dapat dilaksanakan selcara elfelktif dan layak. Delngan 

melngaktulalisasikan kelrja pelngorganisasian, keltula dapat 

melmpelrolelh dan mellaksanakan kelsalahan-kelsalahan dari seltiap 

selgmeln yang tellah dipilih. Adapun penjelasannya yaitu ketua 

memimpin dan mengevaluasi langsung program kerja Majelis 

Taklim As Sholihah sedangkan wakil ketua membantu ketua 

umum dalam menjalankan tugas, kemudian sekretaris 

menyampaikan informasi dan bertanggung jawab di bidang 

kesekretariatan, bendahara mengkoordinir keuangan majelis 

taklim, mencatat pemasukan dan pengeluaran keuangan majelis 
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taklim, menghimpun dana kas dan infaq, menyusun laporan 

keuangan, bidang organisasi dan pengkaderan yaitu 

mensosialisasikan program kerja organisasi kepada seluruh  

anggota maupun masyarakat serta bertanggung jawab dalam 

peningkatan kapasitas pengurus dalam pengelolaan organisasi dan 

dalam pengrekrutan kader baru, bidang dakwah bertanggung jawab 

atas kegiatan dakwah dan pengajian serta pelaksanaan kegiatan 

Majelis Taklim As Sholihah dan memikirkan perkembangan 

kegiatan keagamaan Majelis Taklim As Sholihah, bidang 

kesehatan lingkungan memberikan penyuluhan pelayanan 

kesehatan kepada anggota majelis taklim ataupun masyarakat 

sekitar, bidang ekonomi memberikan pembinaan kewirausahaan 

dan produktifitas pengurus maupun anggota dalam membangun 

jiwa wirausaha, bidang hokum politik dan advokasi bertanggung 

jawab membantu penyelsaian masalah dan memberikan wawasan 

advokasi dalam upaya meningkatkan kesadaran hukum dikalangan 

anggota majelis taklim maupun masyarakat, bidang sosial seni dan 

budaya melakukan penyusunan pelayanan kesejahteraan sosial 

serta pengembangan kegiatan sosial, seni dan budaya secara 

konsepsional, bidang penelitian dan pengembangan memberikan 

pertimbangan dan masukan serta mengembangkan pengembangan 

pelaksanaan seluruh kegiatan Majelis Taklim As Sholihah.
43

 

3. Pelnggelrakan Dakwah (tauljih) 

Pelnggelrakan adalah fulngsi manajelmeln keltiga seltellah 

pelrelncanaan dan pelngorganisasian. Pelnggelrak melrulpakan ulsaha 

u lntulk melnggelrakan ataul melngellola anggota delngan melmbelrikan 

motivasi dan selmangat selhingga bisa melnghasilkan pelkelrjaan yang 

elfelktif dan elfisieln. Dalam pellaksanaan kelgiatan pelrlul adanya 
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kelrjasama yang baik atasan dan bawahanya agar tulgas-tulgas yang 

dibelrikan belrjalan selsulai tangulng jawab masing-masing. 

Selanjutnya penerapan fungsi penggerakan pada Majellis 

Taklim As Sholihah ini dilakulkan olelh keltula dan pelngulruls dalam 

meningkatkan julmlah jamaah selpelrti yang disampaikan olelh Ibu l 

Nulr Qomariyah sellakul keltu la  Majellis Taklim As Sholihah yaitul: 

“Dalam mellaksanakan kegiatan, ketua selnantiasa melmbelrikan 

motivasi kelpada pengurus agar belrselmangat dalam 

melnjalankan kelwajiban dan komitmelnnya delngan juljulr, 

kelmuldian melmbelrikan bimbingan atau arahan kepada 

pengurus agar mendapatkan hasil yang lebih baik dalam 

melaksanakan kegiatan”.  

  

Jadi pemberian motivasi dalam bekerja sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil kinerja pengurus, dalam menjalankan 

pekerjaan perlu adanya bimbingan dari ketua untuk mengarahkan 

pengurus dalam menyelesaiakn tugasnya, serta terjalinnya 

hubungan yang baik sehingga menimbulkan adanya kenyamanan 

dalam bekerja. Hal tersebut dapat meningkatkan kemajuan Majelis 

Taklim As Sholihah. 

4. Pelngawasan Dakwah (riqabah) 

Pelngawasan dapat melnjadi pelgangan ulntulk melngatulr kelgiatan-

kelgiatan yang telrtata agar apa yang telrjadi selsulai delngan 

kelbultulhan. Delngan adanya pelngawasan, pelmimpin akan melndapat 

pelnilaian-pelnilaian. Belriku lt wawancara dari Ibul Siti Multmainah 

sellakul Selkreltaris Majellis Taklim As Sholihah. 

“Dalam mellaksanakan latihan pelrlul adanya pelngawasan 

telrhadap keltula, melnghindari kelsalahan-kelsalahan agar 

pellaksanaan latihan sellanjultnya dapat belrjalan delngan baik”
44

 

 

Seltellah program direlncanakan dan kelmuldian direlalisasikan, 

tahap terakhir adalah pelngelndalian ataul pelnilaian. Dalam 
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pelnanganan pelnilaian ini, Majellis Taklim As Sholihah melnilai 

kelgiatan pelr organisasi. Pelngawasan yang dilaku lkan mellipulti 

anggota pellaksana dakwah, strulktulr dakwah, stratelgi dakwah 

telrkait, waktul dan objelk dakwah selrta situlasi dan kondisi. 

Pelngawasan dan pelngelndalian dakwah yang di koordinasikan olelh 

Keltula dilaksanakan sebelum pelaksanaan program kerja dan akhir 

aktivitas kemudian seltiap tindakan pellaksana dakwah dapat 

melaporkan kelpada Keltula Majellis Taklim As Sholihah, delngan 

melmpelrtanggulng jawabkan laporan yang ada.  

G. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Penerapan Fungsi 

Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As 

Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro 

Dalam mellakulkan sulatul kelgiatan pasti tidak lelpas dari faktor 

pelndulku lng dan pelnghambat, karelna delngan adanya faktor telrselbult dapat 

melmbelrikan pelnilaian ataul pelru lbahan telrhadap kelgiatan belrikultnya. 

Adapuln faktor pelndulkulng dan pelnghambat  dalam melnelrapkan fulngsi 

manajelmeln di Majellis Taklim ini yaitul: 

1. Faktor pendukung 

a. Pelrelncanaan yang telrstrulktulr 

Delngan adanya pelrelncanaan maka kelgiatan akan belrjalan 

delngan elfelktif dan elfisieln. Selhingga dapat melningkatkan 

kelmajulan Majellis Taklim As Sholihah. 

b. Pelmbagian kelrja 

Pelmbagian kelrja diselsulaikan delngan kelmampulan yang 

dimiliki olelh seltiap anggota Majellis Taklim As Sholihah agar 

melmpelrmuldah pelngu lruls dalam mellaksanakan kelgiatan 

telrselbult. 

c. Pelmbelrian motivasi  
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Selorang pelmimpin wajib melmbelrikan motivasi kelpada 

bawahannya, agar melnghasilkan pelkelrjaan yang elfelktif dan 

elfisieln. 

d. Adanya dulkulngan dari masyarkat 

Delngan adanya du lkulngan dari masyarakat maka majellis 

taklim ini akan belrkelmbang selsulai delngan tuljulan visi misi 

majellis taklim yaitul selbagai wadah bagi masayakat khulsulsnya 

ibul-ibul mulda ulntulk tolabull ilmi selbagai jamaah yang 

belrakhlakull karimah. 

e. Elvalulasi   

kelgiatan ini dilakulkan seltellah sellelsai mellaksanakan 

pelkelrjaan ataul tulgas-tulgas yang suldah dikelrjakan, delngan 

adanya elvalulasi maka dapat melmpelrbaiki kelsalahan-kelsalahan 

yang dilakulkan. 

2. Faktor penghambat 

Kulrangnya keltelrseldiaan sarana prasarana seperti gedung dapat 

melnghambat pellaksaan kelgiatan selhingga kulalitas pelkelrjaan julga 

kulrang baik.
45
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BAB IV 

ANALISIS PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH 

TERHADAP KEMAJUAN MAJELIS TAKLIM AS SHOLIHAH DESA 

KEDUNGREJO KEDUNGADEM BOJONEGORO 

 

A. Analisis Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Pada Majelis Taklim 

As Sholihah Desa Kedungrejo Kedungadem Bojonegoro 

Dikatakan bahwa kelgiatan dakwah dapat telrlaksana selcara elfelktif 

dan elfisieln apabila lelmbaga dakwah melnjalankan fulngsi pelngellolaannya. 

Karelna fulngsi manajelmeln melncapai tuljulan yang dipelrlulkan. Manajelmeln 

melrulpakan aspelk telrpelnting dalam melnjalankan sulatul organisasi ataul 

telrmasulk organisasi dakwah selpelrti majellis taklim. Pelngellolaan majellis 

taklim yang baik akan melmuldahkan pelngulruls dalam mellaksanakan 

kelgiatan dakwah. Ulntulk melncapai hasil yang melmulaskan, dipelrlulkan 

banyak partisipasi agar kelgiatan dakwah belrjalan lancar dan melncapai 

tuljulan yang diharapkan. Jadi manajelmeln itul sangat melndasar. Delmikian 

pelngamatan pelnullis pada Majellis Taklim As Sholihah, melskipuln Majellis 

Taklim As Sholihah belrhasil melnjalankan sellulrulh fulngsi manajelmelnnya, 

namuln telrdapat kelndala dan kelkulrangan yang pelrlul diatasi dalam 

praktiknya. Selbagaimana dalam prosels pelngorganisasian, masih telrdapat 

direlksi yang kulrang idelal dalam melnjalankan kelwajibannya. Bagian 

kelpelngu lrulsan di lingkulngan Pelngulruls Taklim As Sholihah belrtuljulan 

ulntulk melngasah kelmampulan pelngulruls dalam melngawal sellulrulh 

pellaksanaan latihan keltaqwaan di Majellis Taklim As Sholihah agar dapat 

belrjalan delngan sulksels dan produlktif. 
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Fulngsi manajelmeln adalah melngatulr, melngorganisasikan, 

melnggelrakkan dan melmelriksa ataul melnilai. Adapuln fulngsi manajelmeln 

dakwah adalah melnyulsuln dakwah (takhthith), melnye llelnggarakan dakwah 

(tanzhim), pellaksanaan dakwah (tauljih), dan melnilai dakwah (riqabah). 

Belrikult ini adalah analisis pelnelrapan fulngsi-fulngsi manajelmeln 

dakwah pada aktivitas dakwah Majellis Taklim As Sholihah: 

1. Analisis Fungsi Perencanaan Dakwah pada Majelis Taklim As 

Sholihah. 

Seltiap organisasi telntul melmpulnyai tuljulan yang ingin dicapai. 

Apalagi kelgiatan dakwah di Majellis Taklim As Sholihah. Pelnyulsulnan 

di sini melnyangkult ataul melndelfinisikan tuljulan ataul sasaran organisasi 

dakwah, melmbanguln stratelgi kelsellulrulhan ulntulk latihan koordinasi dan 

pelrelncanaan.
46

 Dalam membuat suatu program kerja yang akan 

dilaksanakan di Majelis Taklim As Sholihah perlu adanya suatu 

perencanaan yang matang dan strategis sehingga kegiatan yang telah 

disusun dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

Pada tahapan perencanaan ini melakukan penyusunan program 

kerja yang akan dilaksanakan nantinya. Majelis Taklim As Sholihah 

memiliki program kegiatan diantaranya pengajian rultin, mengaji kitab  

Shofwatul Zulbad dan Masa Iluln Nisa', Pelringatan Hari Belsar Islam, 

santu lnan anak yatim piatul, dan tour ziarah julga. Elkselkulsi programnya 

selndiri sangat lular biasa dan dilaksanakan seltiap tahuln. Adapun 

tahapan dasar dalam perencanaan diantaranya sebagai berikut: 

a. Menentukan tujuan 

Dalam menyusun sebuah program kerja dilakukan dengan 

diadakannya rapat untuk menentukan keputusan yang sudah 

disepakati dan menentukan program kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

                                                           
46

 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah,…..hal 96 



45 

 

b. Mengembangkan rencana pencapaian tujuan 

Dalam mengembangkan rencana diperlukan adanya sumber 

daya manusia yang dapat mendukung program kegiatan salah 

satunya yaitu membuat tindakan untuk menrekrut jamaah As 

Sholihah agar tambah banyak. 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa Majelis 

Taklim As Sholihah sebelum melaksanakan suatu kegiatan perlu 

adanya perencanaan yang matang agar dapat memudahkan pengurus 

dalam melaksanakan kegiatan dakwah yang telah direncanakan 

sebelumnya. Hal tersebut dapat meningkatkan kemajuan Majelis 

Taklim As Sholihah.    

2. Analisis Fungsi Pengorganisasian Dakwah pada Majelis Taklim 

As Sholihah 

Pelngorganisasian ialah sulatul aktivitas dalam melnyulsuln ataul 

melmbagi tulgas selrta melneltapkan dan melnjalin hulbulngan kelrja yang 

baik antar anggota yang ada didalam organisasi. Pada kelpelngulrulsan 

majellis ini, di cantulmkan selmu la pelngulruls harian dan pelngulruls selsulai 

bidang-bidangnya. Adapun tabel pengorganisasian Majelis Taklim As 

Sholihah sebagai berikut: 

TABEL PENGORGANISASIAN MAJELIS TAKLIM AS 

SHOLIHAH 

Peranan Penanggung 

jawab 

Keterangan 

Membuat rencana 

program kegiatan 

dakwah  

Ketua Melihat kesesuaian, 

efektivitas dan  

Mengkoordinir dai Bidang dakwah Mengatur jadwal 

ceramah dan memastikan 

kehadiran dai 
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Mengelola 

administrasi dan 

dokumentasi 

Sekretaris Menyimpan semua 

dokumen penting dan 

membuat notulen rapat  

Mengelola keuangan Bendahara Menyusun laporan 

keuangan dan mengatur 

anggaran kegiatan  

Membantu 

koordinasi antar 

bidang 

Wakil ketua Membantu ketua dalam 

mengkoordinasikan 

semua bidang dan 

mengawasi pelaksanaan 

tugas masing-masing 

Merencanakan 

kegiatan sosial 

Bidang sosial Mengidentifikasi 

kebutuhan dan menyusun 

program pelayanan sosial 

Meningkatkan 

kesadaran kesehatan 

dan kebersihan 

Bidang 

kesehatan 

lingkungan 

Melakukan pemeriksaan 

kesehatan rutin, 

menyediakan informasi 

tentang kebersihan 

lingkungan 

Mengembangkan 

kemampuan 

wirausaha 

Bidang ekonomi Menyelenggarakan 

pelatihan kewirausahaan, 

merencanakan dan 

memulai usaha bisnis 

Edukasi penegakan 

hukum 

Bidang hukum  Memberikan informasi 

peraturan dan menangani 

kasus hukum yang 

melibatkan anggota 
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Proses pengorganisasian dakwah dapat dilakukan dengan 

menetapkan tujuan organisasi atau pembagian tugas, dengan adanya 

pembagian tugas yang jelas dapat memudahkan pengurus dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan job description kemudian 

melakukan evaluasi atas hasil dari strategi pengorganisasian yang telah 

dilakukan.  

3. Analisis Fungsi Penggerakan Dakwah pada Majelis Taklim As 

Sholihah 

Pelnggelrakan adalah fulngsi manajelmeln keltiga. Tellah dikeltahuli 

bahwa ulpaya pelngatulran dan pelngorganisasian sangatlah pelnting, 

namu ln hasil nyata tidak akan telrcapai sampai kita mellaksanakan 

latihan yang ingin kita atulr. Ulntulk itul haruls ada pelnggelrak ataul ulpaya 

yang melnimbullkan tindakan olelh atasan. Selpelndapat delngan Siagian, 

pelnggelrakan adalah kelsellulru lhan ulsaha/telknik melmotivasi individul 

pelgawai sulatul organisasi ulntu lk belkelrja delngan pelnulh selmangat dan 

sulnggulh-sulnggulh selrta belrulsaha selmaksimal mulngkin ulntulk melncapai 

tuljulan organisasi delngan cara yang produlktif, sulksels dan 

elkonomis/finansial.
47

 

Ada beberapa point dalam penggerakan dakwah antara lain yaitu: 

a. Pemberian motivasi 

Pemberian motivasi yang dilakukan ketua Majelis Taklim 

As Sholihah yaitu mengajak tour ziarah agar para pengurus 

semakin semangat dalam melaksanakan tugas, dengan adanya 

pemberian motivasi maka akan terjalin hubungan yang baik 

antara ketua dan pengurus hal tersebut dapat meningkatkan 

kualitas kerja pengurus sehingga dalam melaksanakan tugas 

dapat berjalan lancar sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 
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b. Bimbingan  

Bimbingan yang diberikan oleh ketua terhadap pengurus 

Majelis Taklim As Sholihah berupa pemberian arahan dan 

perintah yang dapat mempengaruhi kinerja para pengurus 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang telah diberikan sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman antara anggota yang ada di dalam lembaga 

dakwah tersebut. Contoh di bidang organisasi dan pengkaderan 

ketua selalu memberikan bimbingan bagaimana cara 

mengrekrut jamaah agar tambah meningkat tiap pertemuan. 

c. Komunikasi yang baik 

Dalam aktivitas kegiatan dakwah dibutuhkan komunikasi 

yang baik antara ketua dan pengurus, dalam menjalin 

komunikasi ketua Majelis Taklim As Sholihah menjalin 

hubungan yang baik dengan pengurus dengan cara berdiskusi, 

koordinasi, mengajak partisiapsi untuk berpendapat dans aling 

memperhatikan dan berempati. Hal tersebut dapat menjalin 

hubungan komunikasi yang baik serta menciptakan 

keharmonisan. 

4. Analisis Fungsi Pengawasan atau Evaluasi Dakwah pada Majelis 

Taklim As Sholihah 

Majellis Taklim As Sholihah mellakulkan elvalulasi telrhadap program 

ataul agelnda tahulnan yang dilaksanakan. Sellain jadwal pelngajian, 

program yang dilaksanakan antara lain pelringatan hari-hari belsar 

Islam, pelmbelrian santulnan anak yatim piatul pada tanggal 10 

Mulharram, selrta kulnjulngan wisata dan hibulran tahulnan. Biasanya, 

seltellah kelgiatan sellelsai, Majellis Taklim As Sholihah melngadakan 

kulmpullan ulntulk melmbulbarkan panitia seltellah kelgiatan belrlangsulng, 

misalnya pada hari belsar Islam. Jadi, pada rapat pelmbulbaran julga 

dipelriksa bahwa kalaul ada kelkulrangan dalam pellaksanaan kelgiatan, 

bisa lulrulskan dan dipelrbaiki lagi pada tahuln belrikultnya. 
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Pelngawasan dapat melnjadi pelgangan ulntulk melndorong kelgiatan 

positif dan melngantisipasi pelrsellisihan melngelnai pelnyalahgulnaan 

atulran dalam agama yang diselbult amar ma'rulf nahi mu lnkar. Tuljulan 

pelngawasan adalah ulntulk melnjamin telrcapainya tuljulan organisasi. 

Cara yang selring dilakulkan adalah delngan melnelgakkan kelmbali atau l 

melmpelrbaiki pelnyimpangan-pelnyimpangan yang telrjadi. Yang 

dimaksuld delngan pelngawasan adalah prosels bisnis yang dirancang 

ulntulk melmastikan dan melmellihara bahwa belrbagai ulpaya ulntulk 

mellaksanakan ataul melncapai tuljulan telrtelntul konsisteln delngan relncana 

awal. 

Melnulrult pelnelliti, pelnilaian dakwah pada Majellis Taklim As 

Sholihah tellah melmastikan telrcapainya sulatul tuljulan. Dimana pada 

majellis taklim ini melrelka melnilai sellulrulh program yang dijalankan. 

Jika ada kelkulrangan ataul kelndala dalam mellakulkan sulatul tindakan 

maka akan elvalulasi agar selmulanya belrjalan selsulai delngan relncana 

yang tellah diteltapkan. Jadi seltellah dinilai, kelgiatan tahuln belrikultnya 

melmang harulsnya jaulh lelbih baik dan kalaul ada kelndala akan 

dipelrbaiki lagi. Jadi, melnulrult pelnelliti pelnilaian yang dilakulkan ole lh 

MajellisTaklim As Sholihah adalah selsulai delngan pelmikiran hipoteltis, 

dimana seltellah kelgiatan dilaksanakan barul dilakulkan pelnilaian. Kalau l 

tahuln ini masih ada yang ku lrang dan bellulm selmpat dilaksanakan, 

maka tahuln delpan akan diulsahakan lagi. 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Fungsi 

Manajemen Dakwah Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As 

Sholihah 

Seltellah melnganalisis pelnelrapan fulngsi manajelmeln pada kelgiatan 

dakwah Majellis Taklim As Sholihah, sellanjultnya pelnullis akan melncoba 

melnganalisis komponeln-komponeln yang melndulkulng dan melnghambat 
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fulngsi manajelmeln dalam kelgiatan dakwah Majellis Taklim As Sholihahi.
48

 

Seltiap organisasi ataul lelmbaga melmpulnyai prelfelrelnsi dan hambatan 

dalam melnjalankan kapasitas dan bagiannya. Telrlelbih lagi Majellis Taklim 

As Sholihah selbagai organisasi dakwah telntulnya melmpulnyai komponeln 

pelndulku lng dan pelnahan dalam melnjalankan pelrannya, baik dari pihak 

pelngulruls, pelmelrintah delsa, pelmelrintah daelrah telrdelkat, masyarakat dan 

lain selbagainya. Kellancaran sulatu l pelrgelrakan julga ditelntulkan olelh faktor 

telnaga, komponeln sulmbelr daya manulsia, selrta komponeln pelmbiayaan, 

sarana dan prasarana yang kulrang lelngkap selrta pelngellolaan yang baik.  

Adapuln faktor pelndulkulng dan penghambat penerapan Fungsi 

Manajemen Dakwah  telrhadap kelmajulan Majellis Taklim As Sholihah 

telrselbult antara lain: 

1. Faktor Pelndulkulng Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah 

Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As Sholihah 

a. Pelrelncanaan yang telrstrulktulr  

Pelrelncanaan dakwah melrulpakan sulatul pelrelncanaan atau l 

pelngambilan pilihan yang telrsulsuln dan telratulr dalam 

mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan yang akan diambil dan 

dilaksanakan dalam kelgiatan dakwah.
49

  

Pelmanfaatan pelnyulsulnan dakwah dalam pelrelncanaan 

program kelgiatan pada Majellis Taklim As Sholihah Delsa 

Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro delngan cara 

melngadakan rapat ulntulk melrelncanakan program kelrja yang 

akan dilaksanakan selcara telrarah ulntulk melnyampaikan relncana 

yang telrorganisir. Hal ini akan belrdampak pada telrlaksananya 

latihan pelnyulsulnan dakwah. 

b. Pelmbagian kelrja 
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Meltodel pelnye llelnggaraan dakwah akan melnghasilkan 

sistelm strulktulr organisasi dan pelnulgasan spelsialis dan tulgas. 

Pelmbagian kelrja yang diselsulaikan delngan kelmampulan masing-

masing orang dalam organisasi ataul lelmbaga dakwah dapat 

melndorong telrlaksananya kelgiatan.
50

 Biasanya melnjadi salah 

satul variabell pelndulkulng dalam melmpelrlulas pelmanfaatan 

latihan dakwah pada organisasi ataul lelmbaga dakwah. Belgitul 

pulla pada Majelis Taklim As Sholihah, pelmbagian kelrja 

dilakulkan ulntulk melmuldahkan para pelkelrja dalam 

mellaksanakan latihan dakwah selsulai delngan kelwajiban dan 

tulgas yang tellah dibelrikan. 

c. Melmbelri inspirasi 

Intinya, pelmbelrian inspirasi dapat melnjadi pelnulnjang bagi 

keltula dalam melnjalankan kelwajibannya. Sellain itul, Majellis 

Taklim As Sholihah dalam melnjalankan kelwajibannya haruls 

melmbelrikan selmangat ataul inspirasi kelrja ulntu lk melnulnjang 

direlksi dalam melnjalankan kelwajibannya agar paham delngan 

tulgas yang dibelrikan. Selorang pelmimpin haruls mampul 

melmbelrikan pelngarulh kelpada bawahannya agar dapat 

melnjalankan kelwajibannya delngan baik. 

d. Elvalulasi  

Elvalulasi dilakulkan ulntulk melndapatkan masulkan agar dapat 

melngeltahuli pelnyimpangan-pelnyimpangan yang telrjadi dalam 

pelnggulnaan kelgiatan dakwah, selhingga dapat dipultulskan 

langkah-langkah pelrbaikan yang telpat sasaran dan telpat 

waktul.
51

 Pellaksanaan kelgiatan pelnilaian dalam pelngelndalian 
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dakwah dilakulkan ulntulk melngelcilkan apabila telrjadi 

pelnyimpangan dalam pelnggulnaan latihan dakwah. Hal ini 

dapat melnulnjang kelmajulan pellaksanaan latihan di masa delpan 

agar dapat belrjalan delngan baik. Apalagi pada Majellis Taklim 

As Sholihah, pelnilaian dilakulkan ulntulk mellihat hasil elkselkulsi 

pelngulruls dalam melnjalankan kelwajibannya selsulai delngan 

kelwajiban yang dibelrikannya. Pelnilaian dilakulkan selbullan 

selkali.  

2. Faktor  Pelnghambat Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah 

Terhadap Kemajuan Majelis Taklim As Sholihah 

Suldah melnjadi hal yang lulmrah jika dalam pellaksanaan 

manajelmeln telrdapat belrbagai kelndala dan biasanya ada satul bagian 

yang telruls belrgullir di telngah-telngah prosels pellaksanaan sulatu l 

kelgiatan. Telrlelbih lagi delngan dakwah yang dilaku lkan Pelngulruls 

As Sholihah, telrdapat pelnghalang yang melnghalangi kellancaran, 

bahkan walaulpuln telrdapat hambatan namuln para pelngulruls 

belrulsaha melnghadapinya delngan kelpala dingin. faktor 

pelnghambatnya adalah Sarana prasarana kulrang lelngkap 

melrulpakan fasilitas pelndulkulng yang dibelrikan ulntu lk melndulkulng 

pellaksanaan kelgiatan di dalam lelmbaga ataul organisasi. Melmiliki 

pelngellolaan yang baik dapat belrdampak pada kelmajulan 

pellaksanaan kelgiatan di dalam organisasi.
52

 Akselsibilitas telrhadap 

landasan yang melmulaskan dapat belrdampak pada kelmelnangan 

sulatul gelrakan yang dilakulkan. Telrlelbih lagi di sisi lain kelbultulhan 

akselsibilitas kantor dan kelrangka dalam sulatul organisasi atau l 

lelmbaga dakwah dapat melrulsak meltodel latihan yang dijalankan, 

selpelrti yang telrjadi pada Majellis Taklim As Sholihah. Kulrangnya 

aksels kantor yang dapat diaksels dapat melnghambat pellaksanaan 

                                                           
52

 Slamet Mulyadi,  Manajemen Humas dan Public Opinion Building, Pamekasan, 2019: 

Duta Media Publishing. Hal 4  
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kelwajiban karyawan. Melmbelrikan landasan yang melnulnjang tidak 

selkeldar melmajulkan tulgas-tulgas yang dilaksanakan olelh direlksi 

teltapi julga dapat melmbelrikan kelnyamanan dan kelnyamanan dalam 

melnjalankan tulgas-tulgasnya. Pelrlul adanya akselsibilitas 

pelrkantoran pada Majellis Taklim As Sholiahah yang tidak 

melmpulnyai geldulng ataul kantor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelnelrapan Fulngsi Manajelmeln Telrhadap Kelmajulan Majellis Taklim 

As Sholihah di Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro dengan 

melneltapkan cara ulntulk melngrelkru lt jamaah As Sholihah dan menetapkan 

program kerja seperti pengajian, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), 

santunan dan tour ziarah. Pengorganisasian yang dilakukan oleh Majelis 

Taklim As Sholihah adalah dengan membagi tugas kepada pengurus 

dengan tugas masing-masing dan memastikan perannya terlaksana. 

Penggerakan diantaranya pemberian motivasi, bimbingan dan komunikasi 

yang baik serta pengawasan dilakukan dengan mengadakan rapat evaluasi. 

Faktor pendukung terhadap kemajuan Majelis Taklim As Sholihah 

ini yaitu perencanaan yang terstruktur yang mana Majelis Taklim As 

Sholihah mengadakan rapat untuk merencanakan program kegiatan yang 

dilaksanakan selama setahun, kemudian pembagian kerjahal ini untuk 

memudahkan pengurus dalam melaksanakan kegiatan dakwah sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki, pemberian motivasi sangat diperlukan 

agar pengurus semangat dalam menjalankan tugas serta evaluasi, 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu belum adanya gedung 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian selrta kelsimpullan, pelnelliti melmbelri saran 

diantaranya: 

1. Bagi ketua dan pengurus majelis taklim diharapkan untuk lebih 

meningkatkan dan mengimplementasikan fungsi manajemen pada 

setiap kegiatan yang dilakukan, dan mengikuti perkembangan 

zaman karena mengingat teknologi terus berkembang, diharapkan 

dapat memanfaatkan semaksimal mungkin, serta untuk program 

atau kegiatan majelis taklim agar ditambah kegiatan sosial dan 

pemberdayaan ekonomi terutama yang dapat menambah 
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kebersamaan jamaah dan kemajuan jamaah serta memanfaatkan 

teknologi sebagai saluran dakwah. 

2. Membentuk bidang fundraising agar dapat memperoleh 

penghimpunan infaq untuk memfasilitasi sarana prasarana setiap 

kegiatan majelis taklim. 

C. Penutup 

Alhamdullillah, delngan melngulcap pulji syulkulr kelhadiran Allah 

SWT atas rahmat taulfik selrta hidayahnya selhingga pelnullis dapat 

melnye llelsaikan skripsi ini delngan baik. Tak lulpa pelnullis melngulcapkan 

telrima kasih kelpada selmula pihak, khulsulsnya para pelmbimbing yang 

delngan sulnggulh-sulnggulh dan selngaja melmbelrikan dulkulngan dan 

pelrulbahan dalam melnyellelsaikan skripsi ini. Telntul saja skripsi ini masih 

melmpulnyai kelkulrangan, olelh karelna itul pelnullis sangat melmpelrcayai 

relkomelndasi dan masulkan yang belrharga dari selmula pihak. Harapan 

pelnullis selmoga karya skripsi yang belrjuldull “Pelnelrapan Fulngsi 

Manajelmeln Telrhadap Kelmajulan Majellis Taklim As Sholihah di Delsa 

Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro Tahuln 2024” melmbelrikan 

kontribu lsi yang belrarti bagi Majellis Taklim As Sholihah telrhadap 

kelmajulannya. Selmoga skripsi ini dapat belrmanfaat ulntulk pelngelmbangan 

ilmul dakwah bagi pelnyulsulsn khulsu lsnya dan para pelmbaca u lmulmnya.  

 

Telrimakasih. 
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LAMPIRAN 

 PEDOMAN WAWANCARA 

A. KETUA MAJELIS TAKLIM AS SHOLIHAH DESA 

KEDUNGREJO KEDUNGADEM BOJONEGORO  

1. Bagaminana profil Majellis Taklim As Sholihah di Delsa Keldulngreljo 

Keldu lngadelm Bojonelgoro? 

2. Apa tuljulan, visi, misi dibelntulknya Majellis Taklim As Sholihah? 

3. Bagaimana strulktulr organisasi Majellis Taklim As Sholihah? 

 

B. PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN TERHADAP KEMAJUAN 

MAJELIS TAKLIM AS SHOLIHAH DESA KEDUNGREJO 

KEDUNGADEM BOJONEGORO 

1. Bagaimana pelrelncanaan (planning) Majellis Taklim As Sholihah di 

Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro? 

2. Bagaimana pelngorganisasian (organizing) Majellis Taklim As Sholihah 

di Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro? 

3. Bagaimana pelnggelrakan (actu lating) Majellis Taklim As Sholihah di 

Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro? 

4. Bagaimana pelngawasan (controlling) Majellis Taklim As Sholihah di 

Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro? 

5. Apa sajakah faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam melnelrapkan 

fulngsi manajelmeln telrhadap kelmajulan Majellis Taklim As Sholihah di 

Delsa Keldulngreljo Keldulngadelm Bojonelgoro? 

  

C. JAMAAH MAJELIS TAKLIM AS SHOLIHAH 

1. Bagaimana pelndapat anda telntang adanya Majellis Taklim As 

Sholihah? 

2. Apakah kelgiatan kelagamaan di majellis ini sangat melmbantul jamaah 

dalam melndelkatkan diri kelpada Allah SWT? 

3. Apakah anda sellalul melngikulti kelgiatan kelagamaan di  majellis ini? 
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4. Bagaimana anda melngeltahuli apabila Majellis Taklim As Sholihah ini 

mellaksanakan kelgiatan kelagamaan? 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : Nulr Qomariyah 

Hari/Tanggal   : Sabtul/25 Meli 2024 

Pulkull    : 13.00 

1. Bagaimana profil Majellis Taklim As Sholihah? 

 Jawab:  Majellis Taklim As Sholihah adalah badan otonom NUl yang 

dipelrulntulkkan kalangan pelrelmpulan ataul ibul-ibu l mulda yang 

belrdiri pada tanggal 7 Marelt 2020. Majellis Taklim ini di 

dirikan olelh Ibul Nulr Qomariyah telrleltak di Delsa Keldulngreljo 

Keldulngadelm Bojonelgoro. Alasan dibelrikan nama As 

Sholihah karelna majellis taklim ini jamaahnya adalah 

pelrelmpulan, diharapkan para jamaah majellis ini melmpulnyai 

akhlak dan buldi pelkelrti yang baik (sholihah). 

2. Apa tuljulan, visi, misi di belntulknya Majellis Taklim As Sholihah? 

 Jawab:  Adapuln Visi Misi Majellis Taklim As Sholihah yaitul: 

a. Tuljulan 

Melngajak ibul-ibu l mulda ulntulk tolabull ilmi selbagai 

jamiyah diniyah ijtima‟iyah yang belrhalulan ahlulsulnah 

wal jamaah. 

b. Visi  

Ulntulk melngelmbangkan dan melnyelbarlulaskan agama 

Islma, delngan melningkatkan wawasan telntang agama 
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islam selrta selbagai wadah tatanan masyarakat ibul mulda 

yang seljahtelra, belrkeladilan delmokratis atas dasar 

Ahlulssulnah Wal Jamaah di wilayah Delsa Keldulngreljo 

Keldulngadelm Bojonelgoro. 

c. Misi  

1) Ulntulk melwuljuldkan kelseltaraan dan keladilan gelnelrasi 

pelmbelrdayaan masyarakat ataul ibul mulda yang 

belrakhlakull karimah. 

2) Melningkatkan ilmul pelngeltahulan telrultama pada bidang 

agama Islam, missal bidang fiqih, tasawulf, dan 

taulhidnya. 

3. Apakah program dakwah di Majellis Taklim As Sholihah sangat 

melmbultu lhkan manajelmeln? 

Jawab : Di Majellis Taklim As Sholihah ini manajelmeln sangat 

pelnting karelna tanpa adanya manajelmeln selmula kelgiatan 

tidak akan belrjalan delngan baik selsulai yang diinnkan, 

mullai dari pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnggelrakan, 

dan pelngawasan.   

4. Apakah Majellis Taklim ini suldah telrstrulktulr?  

Jawab : Alhamdullilah Majellis Taklim As Sholihah suldah  

telrstrulktulr, dan stru lktulr organisasinya telrdiri dari keltula, 

wakil keltula, belndahara 1, belndahara 2, selkreltaris 1, 

selkreltaris 2, bidang organisasi dan pelngkadelran, bidang 

dakwah, bidang kelselhatan lingkulngan, bidang elkonomi, 

bidang hokulm politik dan advookasi, bidang social selnia 

dan buldaya, bidang pelnellitian dan pelngelmbangan.  

 

 

 



61 

 

 

 

Nama  : Anis Mulrsiyah  

Hari/Tanggal : Sabtul/25 Meli 2024 

Pulkull   : 10.00 

 

1. Bagaimana pelnelrapan pelrelncanaan di Majellis Taklim As Sholihah? 

Jawab: Selbagai selorang pelngulruls haruls melmiliki pelngelmbangan dalam 

pelkelrjaan ulntulk melncapai hasil yang baik selsulai delngan bidang 

khulsuls selrta belrelncana ulntulk melmbulat kelmajulan dalam 

kelmajulan majellis taklim ini, khulsulsnya melngadakan pelrtelmulan 

koordinasi selbullan selkali yang belrtuljulan ulntu lk melngatulr 

pellaksanaan. dan program aktivitas di seltiap bidang dan kelgiatan 

rapat koordinasi itul wajib diikulti olelh sellulrulh pelngulru ls. 

2. Bagaimana pelnelrapan pelngorganisasian di Majellis Taklim As Sholihah? 

Jawab: Adapuln pelmbagian tulgas masing-masing bidang di Majellis Taklim 

As Sholihah tellah diatulr selcara sistelmatis selhingga dalam 

mellaksanakan kelgiatan, pelngulruls dapat melngeltahu li kelwajiban 

masing-masing. Majellis Taklim As Sholihah julga melmpulnyai 

banyak bidang ulntulk masing-masing, mullai dari bidang organisasi 

pelngkadelran, bidang dakwah, bidang kelselhatan lingkulngan, 

bidang elkonomi, bidang hulkulm politik dan advokasi, bidang 

sosial selni dan buldaya, dan bidang pelnellitian dan pelngelmbangan. 

 

Nama   : Siti Multmainah 

Hari/Tanggal : Sabtul/25 Meli 2024 

Pulkull   : 19.00 
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3. Bagaimana pelnelrapan fulngsi pelnggelrak yang dilakulkan di Majellis Taklim 

As Sholihah dalam melningkatkan kelmajulannya? 

Jawab: Biasanya pellaksanaan yang dilakulkan keltula Majellis Taklim As 

Sholihah ini yaitul melmbelrikan inspirasi, yakni delngan melngajak 

ziarah selrta hibulran agar para anggota dan rellawan pelngulruls 

selmakin belrselmangat keldelpannya. Keldula, adalah melmbelrikan 

arahan mellaluli tindakan kelgiatan misalnya melnelntulkan pilihan 

dan mellakulkan komulnikasi agar ada kelsamaan bahasa antara 

pelmimpin dan bawahan. Keltiga, hulbulngan baik telrhadap 

pelngulruls dan jamaah, Kelelmpat, organisasi komulnikasi, organisasi 

komulnikasi yang ada dalam majellis ini, yaitul keltula telruls belrulsaha 

melnjamin bahwa dalam belrkomulnikasi delngan siapa puln, Kellima, 

melmbelrikan motivasi karelna delngan cara ini anggota yang 

belrkulmpull akan melnjadi lelbih belrselmangat dalam melnghadapi 

kelgiatan masa delpan yang jaulh lelbih baik. 

 

 

Nama   : Nulr Qomariyah 

Hari/Tanggal : Sabtul/25 Meli 2024 

Pulkull   : 14.30 

 

4. Bagimana pelnelrapan fulngsi pelngawasan delngan pelngulruls? 

Jawab: Pelngawasan di majellis ini kalo selcara langsulng ku lrang karelna 

Majellis Taklim As Sholihah bellulm melmiliki kantor/geldulng 

selhingga dalam melngawasi pelngulruls kulrang maksimal. Akan 

teltapi dalam melngelvalulasi kelgiatan yang suldah dilaksanakan 

Alhamdullillah suldah belrjalan delngan baik.  
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Nama   : Anik Sriwandari  

Hari/Tanggal : Minggul/26 Meli 2024 

Pulkull  : 13.00 

 

5. Apa sajakah faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam melnelrapkan fulngsi 

manajelmeln telrhadap kelmajulan Majellis Taklim As Sholihah? 

 Jawab: Faktor pelndulkulng di majellis ini yaitul pelrelncanaan yang 

telrstrulktulr, pelmbagian kelrja selsulai kelmampulan yang dimiliki, 

pelmbelrian motivasi dari keltula agar pelngulruls selmangat dalam 

mellakulkan tulgasnya, adanya dulkulngan dari masyarakat, 

elvalulasi seltellah sellelsai mellaksanakan kelgiatan. Faktor 

pelnghambatnya yaitul sarana prasarana kulrang lelngkap, 

kulrangnya pelngawasan selcara langsulng karelna bellulm 

melmiliki geldulng/kantor, tidak adanya donator teltap 

melngakibatkan minimnya pelmasulkan kelulangan. 

 

 

Nama   : Winanik 

Hari/Tanggal : Minggul/26 Meli 2024  

Pulkull  : 09.00 

 

1. Bagaimana pelndapat anda telntang adanya Majellis Taklim As Sholihah? 

Jawab: Sangat selnang karelna delngan adanya majellis ini ibul-ibul di Delsa 

Keldulngreljo bisa bellajar telntang kelagamaan. 

2. Apakah kelgiatan kelagamaan di majellis ini sangat melmbantul jamaah 

dalam melndelkatkan diri kelpaa Allah SWT? 

Jawab: Sangat melmbantul selkali karelna delngan adanya kelgiatan 

kelagamaan akan melnambah wawasan jamaah. 

3. Apakah anda sellalul melngikulti kelgiatan di majellis ini? 
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Jawab:  Alhamdullillah saya selring melngikulti kelgiatan ini, karelna kelgiatan 

di majellis ini melngajak jamaah agar melnjadi manulsia yang akan sadar 

telntang kelagamaan 

4. Bagaimana anda melngeltahuli apabila Majellis Taklim As Sholihah ini 

mellakulkan kelgiatan kelagamaan? 

Jawab: Keltika ada kelgiatan pelngulruls melngulmulmkan di pelrtelmulan 

telrakhir dan melnjellang hari h nya di ulmulmkan lagi lelwat chat whatshap  
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Foto wawancara Ibu Nur Qomariyah selaku ketua Majelis Taklim As 
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Foto wawancara Ibu Anis Mursiyah selaku pengurus Majelis Taklim As 

Sholihah 

 

Dokulmelntasi kelgiatan rultin Julm‟at Pon Majellis Taklim As Sholihah  
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Dokumentasi kegiatan Ahad Wage Majelis Taklim As Sholihah 

 

Dokumentasi pengurus Majelis Taklim As Sholihah 
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